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MOTTO 

                                          

ََّّيََٰتُنَيَّ قمِِ
َ
ةََّأ لَوَٰ ََِّّٱلصي َّة مُرۡ

ۡ
ًََّوَََّّٱلهَۡعۡرُوفَِّوَأ ََّّٱىۡ َّنِوََّّۡٱصۡبَِّۡوَََّّٱلهُۡيكَرَِّعَوِ َٰلكَِ َّذَ صَاةكََََّۖإنِي

َ
َّٓأ َّنَا َٰ عََلَ

مُورَِّعَزۡمَِّ
ُ
كََّللِيياسَِّوَلََّتَهۡشَِّفََِِّّوَل١٧ََََّّّٱلۡۡ رۡضَِّتصَُعِّرَّۡخَدي

َ
ََّّٱلۡۡ ََّۖإنِي ََّمَرحًَا ََّّٱللّي َّكُُي لََّيُُبُِّ

 ١٨تَالَّٖفخَُورَّٖمَُّۡ

Artinya : Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 

yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-

hal yang diwajibkan (oleh Allah). dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 

manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

angkuh .Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri (Q.S. Luqman ayat 17-18).
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2002) 
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ABSTRAK 

Sholihatul Kamilah, 2022: Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui 

Pembelajaran Mahfudzot Di Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-

Rosyid Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Kata kunci:Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Pembelajaran Mahfudzot 

MTs. Darul Latief Ar-Rosyid adalah Madrasah Tsanawiyah swasta  yang 

berlokasi di Desa Kedayunan, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi. MTs. 

Darul Latief Ar-Rosyid merupakan salah satu pendidikan formal yang menerapkan 

pembelajaran mahfudzot, mengingat pada saat ini peserta didik cenderung 

mengabaikan pendidikan karakter. Persoalan ini muncul dikarenakan kurangnya guru 

dan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada setiap perilaku 

kehidupan sehari-hari. Sekalipun sudah diterapkan pendidikan karakter dalam setiap 

proses pembelajaran terkhusus dalam sekolah. Namun kurangnya efektifitas dalam 

membentuk kepribadian dan tingkah laku sesuai landasana agama. Adanya hal 

tersebut guru berinisiatif untuk menerapkan pembelajaran mahfudzot sebagai 

pembelajaran wajib disekolah karena mahfudzot tersebut cukup mudah dipelajari, di 

hafal, dan dipahami oleh peserta didik. Tujuan utama diterapkannya pembelajaran 

mahfudzot tersebut untuk meningkatkan perilaku dan akhlak yang baik peserta didik 

sesuai dengan landasan nilai agama islam  Adapun  pembelajaran tersebut 

menargetkan siswa untuk mengahafal tata Bahasa arab serta artinya, memahami 

maksud tujuan dari pada mahfudzot itu sendiri dan mengamalkan di kehidupannya 

sehari-hari. Langkah ini dilakukan oleh guru sebagai bekal untuk menanamkan nilai 

pendidikan karakter kepada siswa. Dari pelajaran tersebut terdapat pembelajaran 

tentang nilai kehidupan termasuk nilai pendidikan karakter seperti nilai religius, 

disiplin, nilai jujur, dan nilai pendidikan karakter lainnya.  

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana 

penanaman nilai Pendidikan karakter religius melalui pembelajaran  mahfudzot di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-rosyid Desa Kedayunan Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021? 2) Bagaimana penanaman nilai 

Pendidikan karakter jujur melalui pembelajaran  mahfudzot di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Latief Ar-rosyid Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2020/2021? 3) Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter 

disiplin melalui pembelajaran  mahfudzot di Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-

rosyid Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2020/2021? 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan penanaman nilai 

pendidikan karakter religius melalui pembelajaran mahfudzot di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Latief Ar-Rosyid Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021. 2) Untuk mendeskripsikan penanaman nilai 

pendidikan jujur melalui pembelajaran mahfudzot di Madrasah Tsanawiyah Darul 
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Latief Ar-Rosyid Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 3) Untuk mendeskripsikan penanaman nilai pendidikan karakter 

disiplin melalui pembelajaran mahfudzot di Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-

Rosyid Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2020/2021.   

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan 

jenis pendekatan  menggunakan pendekatan  field research (studi lapangan). Lokasi 

penelitian ini di Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-Rosyid Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi. Penentuan informan menggunakan teknik Purposive 

Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, 

kesimpulan. Sedangkan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik..  

Hasil dari penelitian ini: 1) Penanaman nilai religius melalui pembelajaran 

mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-Rosyidy yaitu dengan memberikan pengetahuan 

secara teoritis, mewajibkan siswa untuk menghafal dan menulis. Guru mencontohkan 

dikehidupan nyata serta melakukan pengawasan secara berkelanjutan. 2) penanaman 

nilai jujur melalui pembelajaran mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid upaya 

yang dilakukan sama halnya dengan nilai religius yaitu memberikan pengetahuan 

secara teoritis, menghafal dan menulis mahfudzot serta melibatkan guru dan orang tua 

dalam pengawasan. 3) Penanaman nilai disiplin melalui pembelajaran mahfudzot di 

MTs. Darul Latief Ar-Rosyid yaitu dengan cara melakukan pembiasaan kepada 

peserta didik seperti datang tepat waktu dan taat akan aturan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan tugas penting bagi pembangunan suatu bangsa 

serta untuk keberlangsungan hidup bangsa, serta untuk pertumbuham pribadi 

warganya.  Pendidikan penting untuk menciptakan manusia yang cerdas dan 

berwawasan luas, demokratis serta berakhlakul karimah. UU No. 20 Tahun 2003 

mengenai SISDIKNAS, menyatakan bahwa:
2
 

”Pendidikan nasional berfungsi.mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan0kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi0peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, .berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, serta menjadi0warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab” 

 

Berdasarkan pasal tersebut, pembangunan pendidikan sangat penting 

untuk terbentuknya karakter dalam diri manusia, terutama pada generasi muda. 

Kemampuan mengembangkan karakter manusia yang tangguh pada generasi 

muda mampu dicapai melalui berbagai usaha, antara lain dengan melaksanakan 

program pendidikan yang terencana, bertahapm dan terkoordinasi.
3
 

Karakter merupakan representasi dari kepribadian seseorang, yang 

terbentuk dari pikiran dan tindakan individu tersebut. Proses internalisasi ini 

memunculkan ciri-ciri individu yang terlihat pada perilaku orang tersebut. 

                                                           
2
 Sekretariat Negara RI, Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

BAB II Pasal 3. 
3
 Binti Maunah, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembentukan Kepribadian Holistik Siswa,  

(Tulungagung: 2015), 91 

1 



2 
 

 

Karakter seseorang akan meningkat jika mendapat penguatan yang tepat, 

seperti pendidikan.
4
 

Pendidikan karakter ialah tentang mengembangkan karakter dan karakter 

siswa yang hidup dengan nilai-nilai dan kepercayaan masyarakatnya dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini pendidikan karakter yang 

dikembangkan seperti kejujuran, kepercayaan, disiplin, dan kerja sama yang 

menekankan area emosional tanpa meninggalkan domain kognitif atau domain 

keterampilan.
5
  

Ayat yang menerangkan mengenai penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter diterangkan dalam Al-Qur‟an Q.S Az-zumar ayat 33 : 

ِي  ََِّّوَٱلَّي دۡقَِّجَاءََّٓة قََّةًََِِّّٱلصِّ مََُّّۦَّٓوَصَدي ٌُ وْلََٰٓئكََِّ
ُ
 ٣َّٱلهُۡتيقُونََّأ

Artinya: Dan orang yang membawa kebenaran0Muhammad) dan 

membenarkannya, mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.  

(QS. Az- Zumar: 33). 

 

Menjadi jujur sama halnya menjadi benar. Kejujuran adalah sifat yang 

berharga dalam semua bidang kehidupan, mengenai kata-kata, tindakan, dan 

pekerjaan. Kejujuran ialah kualitas diri seseorang yang berharga dan penting 

untuk dimiliki jika ingin mencapai hal-hal besar.
6
 

                                                           
4
 Binti Maunah, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembentukan Kepribadian Holistik Siswa,  

(Tulungagung: 2015), 91 
5
 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter (Konsensi dan Implementasinya Secara Terpadu di 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat), (Yogyakarta: Ar-Russ Media, 

2017), 30 
6
 Haedar Nasir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya, (Yogyakarta: Multi Presindo, 

2013), 71 
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Dalam Islam, etika sama dengan akhlak. Etika sangat penting sebagaimana 

ajaran mengenai aqidah (keyakinan tauhid), ibadah serta muamalah 

(bermasyarakat). Nabi Muhammad diutus kebumi agar dapat memperbaiki akhlak 

manusia yang baik menjadi lebih baik. Seperti yang terdapat dalam hadist yang 

berbunyi: 

Artinya: “sesungguhnya aku diutus0untuk .menyempurnakan akhlak yang baik” 

(H.R Malik).
7
 

 

Risalah mulia ini patut dijadikan acuan dalam membangun masyarakat 

yang berakhlak mulia seperti warisan budaya dan etika yang dimiliki masyarakat. 

Pendidikan budaya serta pelatihan karakter bangsa dapat membantu siswa belajar 

mengembangkan potensi mereka dan menginternalisasi nilai-nilai yang 

membentuk masyarakat kita. Hal ini dapat membantu siswa menjalani kehidupan 

bermasyarakat yang lebih sejahtera dan mengembangkan kehidupan yang 

bermartabat bagi bangsa kita.
8
 

Indonesia sebagai negara yang merdeka, tentu memiliki dasar tersendiri 

dalam merumuskan nilai-nilai karakter. Rumusan nilai karakter yang dimaksud 

mencakup 18 nilai karakter yaitu religius, jujur, toleransi/saling menghormati, 

disiplin, keuletan, inovatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menyanjung prestasi, ramah/komunikatif, cinta 

                                                           
7
 Malik Ibn Anas, Dar Ihya Al-Turas Al-„Arabi, (Beirut: Al-Muwatta‟, 1985), 904 

8
 Haedar Nasir, Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya, (Yogyakarta: Multi Presindo, 

2013), 15 
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damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli masyarakat, 

bertanggungjawab. 

MTs. Darul Latief Ar-Rosyid adalah Madrasah Tsanawiyah swasta  yang 

berlokasi di Desa Kedayunan, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi. MTs. 

Darul Latief Ar-Rosyid merupakan salah satu pendidikan formal yang 

menerapkan pembelajaran mahfudzot, mengingat pada saat ini peserta didik 

cenderung mengabaikan pendidikan karakter. Persoalan ini muncul dikarenakan 

kurangnya guru dan keluarga dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

pada setiap perilaku kehidupan sehari-hari. Sekalipun sudah diterapkan 

pendidikan karakter dalam setiap proses pembelajaran terkhusus dalam sekolah. 

Namun kurangnya efektifitas dalam membentuk kepribadian dan tingkah laku 

sesuai landasana agama. Adanya hal tersebut guru berinisiatif untuk menerapkan 

pembelajaran mahfudzot sebagai pembelajaran wajib disekolah karena dirasa 

mahfudzot tersebut cukup mudah dipelajari, di hafal, dan dipahami oleh peserta 

didik. Tujuan utama diterapkannya pembelajaran mahfudzot tersebut untuk 

meningkatkan perilaku dan akhlak yang baik peserta didik sesuai dengan landasan 

nilai agama islam  Adapun  pembelajaran tersebut menargetkan siswa untuk 

mengahafal tata Bahasa arab serta artinya, memahami maksud tujuan dari pada 

mahfudzot itu sendiri dan mengamalkan di kehidupannya sehari-hari. Sehingga, 

siswa diharapkan termotivasi serta dapat mengamalkan nilai karakter dalam 

pembelajaran mahfudzot dalam kehidupannya. 

Pembelajaran mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid dalam 

pelaksanaannya menggunakan sumber kitab cetakan Pondok Pesantren Gontor 
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yakni kitab Al Muntakhobat Fil Mahfudzot, dalam kitab ini banyak sekali kata-

kata/mahfudzot yang mengandung nilai-nilai pendidikan karakter. Contoh isi dari 

kitab Muntakhobat Fil Mahfudzot salah satunya ada pada mahfudzot jilid 2 no 2 

yakni      (jujur adalah penyelamat). Dalam hal ini orang yang jujur dia 

tidak akan tertimpa kepedihan karena dia tahu bahwa sebuah siksaan pasti akibat 

dari perbuatan dosa, sehingga dia tinggalkan berdusta dan dia selamat (dari 

kepedihan) dengan sebab kejujurannya tersebut. 

Dengan demikian dapat dikatakan pentingnya penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter dengan pembelajaran mahfudzot untuk dilakukan dalam 

pendidikan. Sebagai upaya untuk menjadikan manusia/peserta didik yang 

berakhlakul karimah, beriman, bertakwa kepada Allah swt. Serta dapat 

membentuk peserta didik dalam meningkatkan sosialnya di masyarakat. Oleh 

karena itu peneliti terbujuk untuk melaksanakan penelitian ini dengan judul 

“Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran 

Mahfudzot di Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-Rosyid, Desa Kedayunan, 

Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021”  

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian kualitatif adalah untuk menentukan masalah atau isu-isu 

yang paling penting dalam penelitian. Bagian ini memberikan gambaran umum 

tentang bidang utama penelitian yang akan dibahas selama penelitian berlangsung.
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1. Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter religius melalui 

pembelajaran  mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Desa Kedayunan 

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021? 

2. Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter jujur melalui pembelajaran 

mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-rosyid Desa Kedayunan Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021? 

3. Bagaimana penanaman nilai pendidikan karakter disiplin melalui 

pembelajaran mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-rosyid Desa Kedayunan 

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk memberikan gambaran terhadap arah yang 

dituju dalam penelitian. Tujuan penelitian harus didasarkan pada masalah spesifik 

yang telah diidentifikasi dalam rumusan masalah. Tujuan penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penanaman nilai pendidikan karakter religius melalui 

pembelajaran mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Desa Kedayunan 

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021. 

2. Untuk mendeskripsikan penanaman nilai pendidikan karakter jujur melalui 

pembelajaran mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Desa Kedayunan 

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021. 

3. Untuk mendesripsikan penanaman nilai pendidikan karakter disiplin melalui 

pembelajaran mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Desa Kedayunan 

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teori, kajian ini diharapkan mampu bekontribusi dalam hal sumber 

bacaan dan ilmu pengetahuan, yang selanjutnya dapat dijadikan pedoman 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter  melalui pembelajaran 

mahfudzot, serta dapat menjadi sumber bacaan serta referensi bagi peneliti 

setelah ini yang akan melakukan  penelitian tentang penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui pembelajaran mahfudzot. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian0ini diharapkan mampu memberikan manfaat serta 

membantu dalam meningkatkan pemahaman peneliti dan peneliti 

selanjutnya mengenai penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui 

pembelajaran mahfudzot. 

b. Bagi instansi 

Bagi Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember, diharapkan 

penelitian ini mampu memberikan0nuansa keilmiahan mahasiswa tentang 

penanaman nilai pendidikan karakter melalui pembelajaran mahfudzot. 

c. Bagi masyarakat 

Hasil dari penelitian ini0diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi 

masyarakat, sehingga masyarakat bisa mendapatkan wawasan pengetahuan 

terkait penanaman nila-nilai pendidikan karakter melalui pembelajaran 

mahfudzot. 
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F. Definisi Istilah 

1. Penanaman 

Penanaman adalah proses atau perbuatan menanamkan sesuatu hal. 

Upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai yang terdapat dalam 

pembelajaran didasarkan pada pemahaman agar siswa mendapatkan hasil 

yang dipelajarinya.  

2. Nilai-nilai pendidikan karakter 

Dalam pendidikan mencakup 18 nilai pendidikan karakter, yaitu: 

religius, jujur, toleransi/saling menghormati, disiplin, keuletan, inovatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta0tanah 

air, menyangjung prestasi, ramah/komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli masyarakat,bertanggung jawab. 

3. Pembelajaran mahfudzot 

Pembelajaran mahfudzot merupakan suatu pembelajaran yang 

mempelajari tentang kata-kata mutiara yang berisi filsafah hidup yang 

menggunakan penghafalan kalimat-kalimat bahasa arab, yaitu hadist, 

syair, dsb. Ada dua jenis mahfudzot: Pertama, mahfudzot (berdasarkan 

jenisnya) dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori. Kedua, mahfudzot 

mengusung tema motivasi hidup, akhlak, dan adab, serta ilmu. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab satu, memberikan gambaran tentang penelitian, termasuk konteks 

penelitian, fokus, dan tujuan0penelitian. Manfaat penelitian, definisi istilah, 

dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua, dari makalah penelitian ini mengulas literatur sebelumnya 

tentang topik penelitian ini dan teori-teori yang telah diajukan sehubungan 

dengan penelitian ini yaitu kajian terdahulu dan kajian teori. 

Bab tiga, mencakup metode0penelitian yang digunakan oleh peneliti, 

alasan penggunaannya, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis0data, keabsahan data, 

dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat, meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data dan 

analisis, dan pembahasan temuan. 

Bab lima, memuat penarikan simpulan dan saran. Penarikan kesimpulan 

menampilkan secara singkat dan spesifik keseluruhan penelitian yang ada 

kaitannya dengan kajian penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada sub bagian ini, peneliti merangkum secara spesifik hasil penelitian yang 

telah selesai dipublikasikan serta berhubungan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan. Hal ini akan menunjukkan seberapa orisinal penelitian yang 

dilakukan dan posisinya penelitian ini di lapangan.
9
 Penelitian tersebut antara lain: 

1. Penelitian (skripsi) dilakukan oleh Dodik Herman Afroni, 2016, mahasiswa 

STAIN Kudus dengan judul, ”Penanaman Nilai-Nilai0Pendidikan Karakter 

Dalam Pembelajaran0Muatan Lokal Melalui Kitab Muntakhobat Fil 

Mahfudzot Di SDIT Al – Kautsar Jepang Mejobo Kudus”. Penelitian ini 

memakai pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi yang sering 

digunakan dalam penelitian data. Teknik analisis data yang digunakan adalah  

reduksi data, penyajian data, kesimpulan, serta verifikasi. Untuk menguji 

keabsahan memakai uji kredibilitas, uji transferability, uji dependability, dan 

konfirmability.  

Kesimpulan Khusus dalam penelitian0ini penanaman nilai pendidikan 

karakter melalui pembelajaran0muatan lokal kitab Muntakobat Fil Mahfudzot 

SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus merupakan tindakan pembelajaran 

dan observasi yang terutama direncanakan untuk dilakukan. Ada faktor 

pendorong dan penghambat dalam belajar muntakhobat di SDIT AlKautsar 

                                                           
9
 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 

2017), 45 

10 
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Jepang Mejobo0Kudus. Kekuatan pendorong (dukungan) terutama untuk 

setuju bahwa semua pembelajaran harus bernuansa Islami, dan faktor 

penghambatnya adalah waktu serta siswa, dimana pembelajaran ini hanya 

mempunyai alokasi waktu 1 jam x 40 menit.
10

 

Persamaan dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Dodik Herman 

Afroni dengan penelitian yang dilakukan saat ini adalah meneliti tentang 

penanaman nilai-nilai pendidikan karater dan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Sedangkan untuk perbedaannya kalau penelitian  yang 

dilakukan Dodik Herman Afroni berfokus pada penanaman nilai karakter 

secara umum, namun untuk penelitian ini khusus pada penanaman nilai 

karakter religius, jujur dan disiplin. 

2. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Hermawan, 2018, mahasiswa UIN 

Syarifuddin Hidayatullah Jakarta dengan judul,” Pengaruh0Pembelajaran 

Mahfudzhat Terhadap Akhlak Santri Pondok Pesantren 

Ibadurrahman0Cipondoh Tangerang”. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan survei dan0korelasional. Teknik untuk 

mengambil sampel menggunakan proses pemilihan secara acak. Teknik 

observasi, seperti mengamati orang, wawancara dan kuesioner juga digunakan 

untuk mengumpulkan informasi. Teknik analisis data menggunakan0analisis 

korelasi serta analisis deskripsi. 

Kesimpulan khusus dari penelitian ini adalah pelaksanaan penelitian 

pembelajaran Mahfuzhat di Pondok Pesantren Ibadurrahman yaitu 

                                                           
10

 Dodik Herman Afroni, Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Muatan 

Lokal Melalui Kitab Al Muntakhobat Fil Mahfdudzot di SDIT Al-Kautsar Jepang Mejobo Kudus, 

Skripsi STAIN Kudus, 2016 
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pembelajaran Mahfuzhat dilakukan setiap hari dengan bergiliran mulai kelas 1 

SMP sampai dengan kelas 2 SMA, setiap kelas menerima sesi dalam 

seminggu dan setiap sesi dua jam pengajaran untuk setiap kelas. Materi 

pembelajaran Mahfuzhat disesuaikan dengan tingkat dan kemampuan santri. 

Pengaruh0pembelajaran Mahfuzhat terhadap moral santri di Pondok 

Pesantren0Ibadurrahman didasarkan pada perhitungan statistik, dan korelasi 

antara aktivitas belajar Mahfuzhat dengan moral santri tidak negatif. Dengan 

kata lain, ada korelasi positif antara dua variabel ( korelasinya searah). 

Menurut hasil analisis diketahui bahwa tampilan variabel A (pembelajaran 

Mahfuzhat) berkontribusi terhadap variabel B (moral santri) sebesar 48%, 

selebihnya hal lain yang mempengaruhi moral santri.
11

 

Persamaan yang dilakukan oleh Hermawan pada penelitian ini yakni 

meneliti terkait pembelajaran mahfudzot. Perbedaan dalam penelitian ini, 

penelitian yang dilaksanakan oleh hermawan berfokus terhadap pengaruh  

pada akhlak santri dan menggunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan 

penelitian ini berfokus terhadap penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

serta menggunakan metode kualitatif desriptif 

3. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Yulia Rahmawati Zain, 2016, 

mahasiswi UIN Sunan0Ampel Surabaya dengan judul,” 

Implementasi0Pembelajaran Mahfuẓ āt Dalam Pembentukan Karakter 

Santriwati Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 5 Kediri”. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif. Teknik observasi, seperti mengamati orang, 

wawancara dan kuesioner juga digunakan untuk mengumpulkan informasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, 
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 Hermawan, Pengaruh Pembelajaran Mahfudzot Terhadap Akhlak Santri Pondok Pesantren 

Ibadurrahman Cipondoh Tangerang, skripsi UIN Syarifuddin Hidayatullah Jakarta, 2018 
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kesimpulan dan verifikasi data. Sedangkan untuk menguji  keabsahan data 

dalam penelitian ini menggunakan0teknik ketekunan pengamatan serta 

triangulasi data.  

Kesimpulan khusus dari penelitian skripsi ini adalah 

proses0pembelajaran mahfuzat di Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 5 

Kediri, adalah guru menciptakan karakter yang memiliki nilai luhur, 

mengajarkan siswa tentang tata bahasa dan keindahan akhlak mulia. 

Pembelajaran mahfuzat itu sendiri menggunakan metode ceramah, guru 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, mahfuzat dibacakan berkali-kali, 

sehingga siswa tidak hanya mengetahui makna mahfuzat yang ditransfer, 

tetapi juga menyimpannya di dalam hati sehingga dapat hafal diluar kepala. 

Proses pembentukan karakter di0Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 5 

Kediri sejalan dengan proses pembinaan kader pemimpin. Metode kaderisasi 

kepemimpinan yang digunakan Gontor dalam pendidikan dan pengajarannya 

adalah pengarahan, pelatihan, penugasan, pembiasaan, pendampingan, dan 

pendekatan. Proses pembelajaran mahfuzat digunakan untuk membantu 

mengembangkan karakter siswi Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 5 

Kediri.
12

 

 

Persamaan yang dilakukan pada penelitian yulia rahmawati zain ialah 

meneliti mengenai pembelajaran mahfudzot. Penggunaan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilaksanakan yulia 

rahmawati zain berfokus pada pembentukan karakter, sedangkan penelitian ini 

fokus terhadap penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. 
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 Yulia Rahmawati Zain, Implementasi Pembelajaran Mahfudzot dalam Pembentukan Karakter 

Santriwati Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 5 Kediri, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2016 
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4. Penelitian (skripsi) yang dilakukan olehm Risqy Aisyatus Shalehah, 2021, 

mahasiswi IAIN Jember dengan judul,”Kontribusi Pelajaran Mahfudhat 

Terhadap Perkembangan Nilai Spiritual Siswa Kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Huda Bondowoso Tahun Pelajaran 2019/2020”. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research). Teknik pengumpulan data menggunakan tekni observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

kondensasi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi data. Sedangkan 

untuk menguji  keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan0teknik 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber.  

Kesimpulan khusus dari penelitian skripsi ini adalah kontribusi 

pelajaran mahfudhat terhadap nilai estetika, nilai moral, dan nilai reigius 

siswa yaitu dengan menghafal secara berulang-ulang meskipun hal ini 

membosankan namun siswa sangat antusias dan semangat dalam belajar hal 

ini merupakan salah satu bentuk ekspresi rasa atau keindahan yang ada pada 

pelajaran mahfudhat. Pelajaran mahfudhat merupakan jembatan untuk 

memperkenalkan kepada siswa bagaimana seharusnya memiliki budi pekerti 

(moral) yang baik. Namun untuk membiasakan budi pekerti yang baik guru 

memiliki 3 cara yaitu dengan dipaksa, dengan terpaksa, dan terbiasa. Jadi 

ketika siswa telah terpaksa dan dipaksa setiap hari oleh gurunya berangsur-

angsur maka mereka akan terbiasa. Dalam meningkatkan nilai religius di 

madrasah tidak akan cukup jika hanya berupa materi dikelas saja oleh sebab 

itu kegiatan-kegiatan keagamaan dimadrasah merupakan salah satu upaya 
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dalam mengembangan nilai religius siswa. Kegiatan yang diterapkan di 

madrasah yaitu membiasakan siswa untuk sholat berjamaah, membiasakan 

siswa untuk belajar Al-Qur‟an serta membiasakan siswa untuk mendoakan 

kedua orang tuanya ketika selesai sholat.
13

 

Persamaan yang dilakukan pada penelitian Risqy Aisyatus Shalehah 

ialah meneliti mengenai pembelajaran mahfudzot. Penggunaan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilaksanakan Risqy 

Aisyatus Shalehah berfokus pada perkembangan nilai spiritual siswa, 

sedangkan penelitian ini fokus terhadap penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter. 

5. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Yulia, 2020, mahasiswi IAIN 

Palangkaraya dengan judul,”Penanaman Nilai Karakter Melalui Pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti Pada Siswa Kelas VIII SMPN 4 Kumai Kotawaringin 

Barat”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskripstif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tekni observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, 

penyajian data, kesimpulan. Sedangkan untuk menguji  keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan0teknik triangulasi sumber, triangulasi waktu dan 

triangulasi sumber.  

Kesimpulan khusus dari penelitian skripsi ini adalah nilai karakter 

ynag diterapkan kepada siswa kelas VIII SMPN 4 Kumai Kotawaringin Barat 
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 Risqy Aisyatus Shalehah, Kontribusi Pelajaran Mahfudhat Terhadap Perkembangan Nilai Spiritual 

Siswa Kelas 5 di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Bondowoso Tahun Pelajaran 2019/2020, Skripsi 

IAIN Jember, 2020 
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ada 3 yaitu, pertama, karakter religius seperti baca doa sebelum/sesudah 

pembelajaran sholat dhuhur berjamah dan membaca yasin. Kedua, disiplin 

memakai pakaian yang sesuai aturan sekolah, saat diskusi bisa bergantian 

dengan tertib. Ketiga, peduli lingkungan, yakni gotong royong, membersihkan 

kelas, dan membuang sampah pada tempatnya. Adapun mengenai penanaman 

nilai karakter kepada siswa melalui pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yaitu 

keteladanan, pembiasaan dan diskusi.
14

 

Persamaan yang dilakukan pada penelitian Yulia ialah meneliti 

mengenai penanaman nilai pendidikan karakter. Penggunaan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Perbedaannya yaitu penelitian yang dilaksanakan Yuli 

berfokus pada penanaman nilai karakter melalui pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti, sedangkan penelitian ini fokus terhadap penanaman nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui pembelajaran mahfudzot. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No 
Nama, Judul 

Dan Tahun 
Persamaan Perbedaan 

Orisinilitas 

Penelitian 

1. Skripsi karya 

Dodik 

Herman 

Afroni, 2016 

 

Penanaman 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

meneliti mengenai 

penanaman nilai-

nilai pendidikan 

karater. 

Menggunakan 

pendekatan 

deskriptif0kualitatif

. 

Subjek 

penelitiannya 

di SDIT Al – 

Kautsar 

Jepang 

Mejobo 

Kudus. 

 

fokus penelitian 

terdapat dalam 

penanaman nilai 

pendidikan0karakte

r dalam proses 

pengajaran muatan 

lokal kitab 

muntakhobat fil 

mahfudzot 

                                                           
14

 Yulia, Penanaman Nilai Karakter Melalui Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Pada Siswa Kelas 

VIII SMPN 4 Kumai Kotawaringin Barat, skripsi IAIN Palangkaraya, 2020 
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Karakter 

Dalam 

Pembelajaran 

Muatan 

Lokal 

Melalui 

Kitab 

Muntakhobat 

Fil 

Mahfudzot 

Di Sdit Al – 

Kautsar 

Jepang 

Mejobo 

Kudus 

Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi. 

Keabsahan data 

yang digunakan 

adalah triangulasi 

sumber dan 

triangulasi Teknik 

2. skripsi karya 

Hermawan, 

2018 

 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Mahfudzhat 

Terhadap 

Akhlak 

Santri 

Pondok 

Pesantren 

Ibadurrahma

n Cipondoh 

Tangerang 

sama-sama meneliti 

tentang 

pembelajaran 

mahfudzot 

Subjek 

penelitiannya 

di pondok 

pesantren 

Ibadurrahman 

cipondoh 

Tangerang. 

Menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

survei dan 

korelasional. 

Teknik yang 

digunakan 

dalam 

mengumpukan 

data adalah 

observasi, 

seperti 

mengamati 

orang, 

wawancara 

dan kuesioner 

Fokus penelitian 

terdapat pada 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Mahfudzhat 

Terhadap Akhlak 

Santri Pondok 

Pesantren 

Ibadurrahman 

Cipondoh 

Tangerang 
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juga 

digunakan 

untuk 

mengumpulka

n informasi. 

Teknik analisis 

data yang 

digunakan 

adalah analisis 

korelasi serta 

analisis 

deskripsi. 

3. Skripsi karya 

Yulia 

Rahmawati 

Zain, 2016 

 

Implementasi 

Pembelajaran 

Mahfuẓ āt 

Dalam 

Pembentukan 

Karakter 

Santriwati 

Pondok 

Modern 

Darussalam 

Gontor Putri 

5 Kediri 

Sama-sama 

meneliti tentang 

pembelajaran 

mahfudzot. 

Menggunakan 

pendekatan 

deskriptif kualitatif. 

Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

wawancara, 

observasi serta 

dokumentasi. 

Teknik analisis data 

yang digunakan 

adalah reduksi data, 

Penyajian data, 

penarikan 

kesimpulan dan 

verifikasi data.  

Subjek 

penelitiannya 

di Pondok 

Modern 

Darussalam 

Gontor Putri 5 

Kediri. 

keabsahan data 

dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

teknik 

ketekunan 

pengamatan 

dan triangulasi 

data. 

Fokus 

penelitiannya 

terdapat pada 

Implementasi 

Pembelajaran 

Mahfuẓ āt Dalam 

Pembentukan 

Karakter Santriwati 

Pondok Modern 

Darussalam Gontor 

Putri 5 Kediri. 

4. Skripsi karya 

Risqy 

Aisyatus 

Shalehah, 

2020 

 

Kontribusi 

Pelajaran 

Mahfudhat 

Sama-sama 

meneliti tentang 

pembelajaran 

mahfudzot. 

Menggunakan 

pendekatan 

deskriptif kualitatif. 

Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

Subyek 

penelitiannya 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Nurul Huda 

Bondowoso 

Penelitian 

fokus pada 

nilai spiritual 

Fokus 

penelitiannya 

terdapat pada 

Kontribusi 

Pelajaran 

Mahfudhat 

Terhadap 

Perkembangan 

Nilai Spiritual 

Siswa Kelas 5 di 
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Terhadap 

Perkembanga

n Nilai 

Spiritual 

Siswa Kelas 

5 di 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Nurul Huda 

Bondowoso 

Tahun 

Pelajaran 

2019/2020 

wawancara, 

observasi serta 

dokumentasi. 

Teknik analisis data 

yang digunakan 

adalah reduksi data, 

Penyajian data, 

penarikan 

kesimpulan dan 

verifikasi data.  

siswa 

 

Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul 

Huda Bondowoso 

5. Skripsi karya 

Yulia, 2020 

Penanaman 

Nilai 

Karakter 

Melalui 

Pembelajaran 

PAI dan Budi 

Pekerti Pada 

Siswa Kelas 

VIII SMPN 4 

Kumai 

Kotawaringin 

Barat 

Sama-sama 

meneliti tentang 

penanaman nilai 

pendidikan 

karakter. 

Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan tekni 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. 

Teknik analisis data 

yang digunakan 

adalah 

pengumpulan data, 

penyajian data, 

kesimpulan. 

Subjek 

penelitiannya 

di SMPN 4 

Kumai 

Kotawaringin 

Barat. 

Uji  keabsahan 

data dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

teknik 

triangulasi 

sumber, 

triangulasi 

waktu dan 

triangulasi 

sumber.  

 

Fokus 

penelitiannya 

terdapat pada 

Penanaman Nilai 

Karakter Melalui 

Pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti 

Pada Siswa Kelas 

VIII SMPN 4 

Kumai 

Kotawaringin Barat 

 

 

B. Kajian Teori 

1. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Karakter 

Karakter berasal dari Bahasa Latin yaitu Kharakter, kharassein, 

kharax,  dalam Bahasa Inggris yaitu character dan menurut Bahasa 
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Indonesia yaitu karakter. Dari charassein yang berarti membuat tajam, 

membuat dalam. Dalam kamus Poerwadaminta sebagaimana dikutip oleh 

Abdul Majid dan Dian Andayani, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak dan budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan orang lain.
15

  

Menurut Simon Philips yang dikutip oleh Mansur Muslich dalam 

buku Refleksi Karakter Bangsa, karakter adalah kumpulan tata nilai yang 

menuju pada suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku 

yang ditampilkkan. Sementara itu, Koesoema A. mengatakan bahwa 

karakter sama dengan kepribadian.
16

 Kepribadian disini dianggap beliau 

sebagai ciri atau karateristik atau sifat khas dari diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan. Adapun 

Griek, seperti yang dikutip Zubaedi, mengemukakan bahwa karakter dapat 

didefinisikan sebagai panduan dari pada segala tabiat manusia yang 

bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan 

orang yang satu dengan yang lain.
17

 

Dalam Bahasa Arab, karakter diartikan sebagai khuluq, sajiyyah, 

thabu‟u (budi pekerti, tabiat atau watak), kadang juga diartikan 

syakhshiyyah yang artinya lebih kepada personality (kepribadian). Istilah 

karakter lebih merujuk pada bentuk khas yang membedakan sesuatu 
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16
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dengan yang lainnya. Karakter juga dapat menunjukkan sekumpulan 

kualitas atau karakteristik yang dapat digunakan untuk membedakan diri 

seseorang dengan orang lain. Dari sanalah kemudian berkembang 

pengertian karakter yang diartikan sebagai tanda khusus perilaku. 

Sementara itu, Imam Ghazali menganggap bahwa karakter lebih 

dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau 

perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia, sehingga etika muncul 

tidak perlu difikirkan lagi. Hermawan Kartajaya mendefinisikan karakter 

sebagai ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu.
18

 Ciri khas 

tersebut adalah asli, dalam artian tabiat atau watak asli yang mengakar 

pada kepribadian benda atau individu tersebut, dan merupakan mesin 

pendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, serta 

merespon sesuatu. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan 

watak atau akhlak yang melekat pada diri seseorang yang dapat dijadikan 

sebagai ciri khas untuk membedakan seseorang dengan orang lainnya. 

b. Pengertian Pendidikan Karakter 

Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah daya 

upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran dan jasmani anak agar 

selaras dengan alam dan masyrakatnya.
19

 Sementara itu, Aisyah M. Ali 

Menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu proses mempersiapkan 
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 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja 
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peserta didik dengan jalan membina fisik, membangun jiwa, mengasah 

akal fikiran, dan menginternalisasikan nilai-nilai budaya dan agama yang 

hidup di tengah-tengah masyarakat.
20

 

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan merupakan upaya yang dilakukan untuk mempersiapkan 

peserta didik dalam menghadapi kehidupan serta mengasah akal fikiran 

dan meningkatkan budi pekerti sesuai dengan norma-norma dalam 

berkehidupan. 

Thomas Lickona (1992) dalam bukunya “Educating For Character” 

mengatakan, pendidikan karakter adalah usaha sengaja untuk menolong 

seseorang atau peserta didik agar memahami, peduli akan, dan bertindak 

atas dasar inti nilai-nilai etis. Ia menegaskan bahwa ketika kita berfikir 

tentang bentuk karakter yang ingin ditunjukkan oleh anak-anak, teramat 

jelas bahwa kita menghendaki mereka mampu menilai apa yang benar 

diyakininya benar, bahkan ketika harus menghadapi tekanan dari luar dan 

godaan dari dalam.
21

 

Pendidikan karakter berkaitan dengan pengembangan nilai-nilai yang 

khas baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata berkehidupan 

baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan. 
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Tujuan utama pendidikan karakter ialah membantu anak 

mengembangkan nilai tertentu sehingga perilakunya di sekolah dan di 

luar sekolah dapat konsisten dan berhasil. Pendidikan karakter lebih 

bermakna daripada pendidikan moral. Bukan hanya soal baik dan buruk 

saja, tetapi membina kebiasaan terpuji dalam kehidupan agar siswa 

mempunyai kesadaran, pengertian, kepedulian, serta komitmen yang 

tinggi untuk melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 

yaitu proses kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana sebagai 

upaya dalam membentuk peserta didik dalam meningkatan kualitas diri 

seperti dalam hal intelektual dan budi pekerti yang baik. 

2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

Nilai sebagai segala sesuatu yang dianggap baik berdasarkan akal budi, 

sebagai wujud eksistensi manusia dalam bermasyarakat.
22

 Nilai yang dimiliki 

oleh manusia itulah yang kemudian dapat membedakan antara manusia 

dengan manusia lainnya. Oleh sebab itu, nilai menjadi hal yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Nilai akan menuntun manusia berbuat baik, 

terhadap sesamanya, lingkungan maupun masyarakat.
23

 

Nilai yang melekat erat dalam diri manusia dan telah dilakukan sebagai 

kebiasaan dapat dikatakan sebagai karakter. Karakter adalah bentuk 
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kepribadian yang ditentukan oleh bagaimana seorang individu 

menginternalisasikan moral dan keyakinannya. Hal ini pada gilirannya 

menimbulkan karakteristik individu. Jika karakter diberikan penguatan yang 

tepat, seperti pendidikan, maka akan berkembang dengan baik. 

Pendidikan karakter lebih bermakna dari pada pendidikan moral. Bukan 

hanya soal baik dan buruk saja, tetapi membina kebiasaan terpuji dalam 

kehidupan agar siswa mempunyai kesadaran, pengertian, kepedulian, serta 

komitmen yang tinggi untuk melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Nilai-nilai luhur menjadi dasar karakter bangsa, yang setiap suku bangsa 

di Indonesia dapat dirangkum antara lain: religius, jujur, toleransi/saling 

menghormati, disiplin, keuletan, inovatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menyangjung prestasi, 

ramah/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

masyarakat, bertanggung jawab.
24

 

Sekolah menanamkan beragam nilai pendidikan karakter, merujuk pada 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.64 Tahun 2013, tentang 

Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, terdapat  beberapa karakter yang 

semestinya dapat dikembangkan. Namun pada penelitian ini fokus pada sikap 

spiritual dan sikap sosial yaitu dalam ranah Afektif (Sikap). Sikap spiritual 

mencerminkan karakter religius. Sedangan sikap sosial meliputi jujur dan 

disiplin: 
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a. Nilai Karakter religius 

Religius merupakan nilai karakter yang berhubungan antara manusia 

dengan Tuhannya. Religius adalah nilai karakter yang menunjukkan 

pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang selalu diupayakan berdasarkan 

nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agamanya.
25

 

Religius sebagai kendali diri manusia saat berinteraksi dengan Tuhan 

dan sesama manusia. Religius adalah karakter yang menunjukkan 

perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain.
26

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan bahwa keyakinan 

agama didasarkan pada keyakinan dalam beragama. Menciptakan suasana 

keagamaan berarti menciptakan lingkungan yang kondusif untuk kegiatan 

keagamaan. Untuk menumbuhkan nilai-nilai keimanan pada siswa kita, 

kita perlu membuat suasana religius di sekolah dan di luar sekolah. 

Menurut Agus Wibowo dalam bukunya yang berjudul pendidikan 

karakter mengungkapkan bahwa karakter religius ialah akhlak atau 

perilaku patuh dalam menjalankan ajaran agama yang diyakininya, 

memiliki sikap toleran kepada orang lain yang berbeda keyakinan dengan 

dirinya, serta hidup tentram bersama mereka.
27
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Menurut Asmaun Sahlan mengungkapkan bawa akhlak beragama 

ialah sikap yang mengambarkan tumbuh dan berkembangnya kehidupan 

beragama, yang terdiri dari tiga unsur, diantaranya akidah, akhlak, serta 

ibadah, yang sejalan dengan kaidah-kaidah tata tertib ketuhanan untuk 

mencapai kesejahteraan dan kemakmuran. kebahagiaan dalam hidup di 

dunia maupun di akhirat.
28

 

Berdasarkan pendapat yang dipaparkan oleh kedua tokoh di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa karakter religius ialah sikap patuh 

menjalankan ajaran agama yang diyakininya, toleran dalam beribadah, dan 

hidup tentram dengan sesamanya. 

 Macam-macam nilai religius menurut Fathurrahman yaitu : 

1). Nilai Ibadah 

Ibadah berasal dari Bahasa Arab, yang memiliki arti memuja 

atau menunjukkan rasa hormat kepada dewa atau makhluk gaib. 

Ibadah secara istilah ialah khidmat terhadap Tuhan dan mengikuti 

petunjuk-Nya, serta menjauhi larangan-Nya.
29

 

Secara umum, ada dua jenis ibadah, ibadah dengan ketentuan 

khusus, yang dikenal dengan ibadah mahdah, dan ibadah yang murni  

atau yang biasa disebut ibadah khassah ialah ibadah yang proses atau 

cara pelaksanaanya sudah diatur oleh nas dan ibadah inti kepada 
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Allah SWT, diantaranya sholat, haji, zakat, serta berpuasa. Ibadah 

ghairu mahdah yaitu ibadah yang apabila melaksanakan dapat 

diciptakan oleh manusia, maksutnya ialah bentuknya bisa bermacam-

macam dan dapat menyesuaikan situasi serta kondisi yang ada, tapi 

substansi ibadahnya tetap terjaga. Seperti halnya, berdagang dengan 

proses yang halal juga bersih, melarang perdagangan untuk 

melibatkan penipuan atau bentuk ilegalitas lainnya.
30

  

Dalam membentuk pribadi siswa yang mempunyai kemampuan 

akademis serta religius perlu adanya penanaman nilai-nilai yang 

melibatkan semua masyarakat yang terdapat di madrasah seperti guru 

dan karyawan. 

3. Nilai ruhul jihad 

Maimun memaparkan dalam buku karya Fathurrahman Ruhul, 

Jihad ialah jiwa yang mendorong orang untuk terus berusaha dengan 

bersungguh-sungguh. Jiwa yang membuat manusia untuk terus 

berusaha dengan bersungguh-sungguh disebut dengan Ruhul Jihad. 

Hal ini didasarkan pada tujuan hidup0manusia, yaitu yaitu 

hablum0minAllāh, hablum min al-nas dan hablum minal-alam. Jihad 

adalah semangat yang mengilhami aktualisasi diri dan kinerja, karena 

menekankan pentingnya perjuangan yang tiada henti dan usaha yang 

sungguh-sungguh. Studi tersebut menemukan bahwa orang dengan 
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tingkat self-compassion yang tinggi cenderung lebih bahagia dan 

lebih sehat.
31

 

4. Nilai akhlak 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang artinya sikap, budi 

pekerti, serta tabiat.
32

 Dalam bahasa Yunani, moralitas diartikan 

sebagai ethos, ethiko, dan kemudian menjadi etika. Jika manusia 

memiliki akhlak yang baik (akhlakul mahmudah) maka akan menjadi 

perilaku yang baik dimana akal dan hukum agama Islam tidak 

menolaknya. Akhlak yang buruk (akhlakul0mazmumah)  adalah 

sikap atau tindakan yang tidak sesuai dengan akal sehat serta hukum 

agama Islam.
33

 

5. Nilai Keteladanan 

Perilaku keteladanan guru dapat dilihat dari tindakannya, 

sangat penting guru untuk menjadi panutan teladan dalam pendidikan 

dan pembelajaran. Menurut Al-Ghazali, setiap guru harus menjadi 

teladan bagi siswanya, dan selalu menjadi pusat perhatian. Guru 

harus memiliki charisma. Seorang guru harus dapat diandalkan dan 

memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar dapat 

berkomunikasi secara efektif dengan siswa. 
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6. Nilai amanah dan ikhlas 

Kata "amanah" berarti bahwa seseorang dapat diandalkan dan 

dapat dipercaya. Itu berasal dari akar kata "amanah", yang berarti 

dapat diandalkan atau dapat dipercaya. Dalam konsep kepemimpinan, 

kepercayaan dapat dikatakan sebagai tanggung jawab. Kepercayaan 

sangat penting untuk keberhasilan pendidikan, dan semua pengelola 

lembaga pendidikan harus memiliki reputasi sebagai orang yang 

dapat dipercaya. Sedangkan kata “ikhlas” artinya orang yang tulus 

bersih dan bebas dari kotoran. Ketulusan adalah tindakan tanpa 

pamrih terhadap apapun yang dilakukan.
34

 

b. Nilai Karakter Jujur 

1) Pengertian jujur 

Zubaedi mengatakan bahwa kata "jujur" dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia mempunyai arti terhormat, bukan curang. 

Kejujuran adalah bersikap jujur, mengakui kesalahan, dapat 

diandalkan atau dipercaya. Fadillah berpendapat bahwa jujur adalah 

cara terbaik untuk berperilaku dalam semua aspek kehidupan. 

2) Bentuk-bentuk perilaku jujur 

Kejujuran merupakan kebajikan umum yang ada di masyarakat 

Kejujuran dalam perkataan dan perbuatan seseorang antara lain : 

a) Jujur dalam Perkataan 
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Ketika seorang yang beragama muslim berbicara, apa yang dia 

katakan didasarkan pada hati nurani dan realitasnya. Ketika 

berdakwah, dia hanya mengatakan yang sebenarnya karena dia 

mengerti bahwa berbohong adalah tanda orang yang tidak jujur. 

b) Jujur dalam bermuamalah 

Seorang muslim harus jujur ketika berhubungan dengan orang 

lain, tidak menipu, dan tidak memalsukan atau menipu dengan 

cara apapun. 

c) Jujur dalam Janji 

Jika ada seorang yang beragama muslim dijanjikan, dan orang 

yang berjanji tidak menepati, tanda-tanda seperti itu adalah ciri 

orang munafik karena tidak menepati janjinya, kecuali jika ada 

sesuatu yang mendesak dan tidak bisa dihindari lagi. 

d) Jujur dalam Penampilan 

Seorang yang beragama muslim tidak menampilkan 

penampilan palsu. Apa yang seorang muslim gunakan itulah yang 

ada di hatinya serta mulutnya. Sehingga tidak menggunakan 

penampilan palsu berupa riya dan nifak.
35
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3) Keutamaan Perilaku Jujur 

Perilaku jujur adalah kehormatan besar, di antara banyak 

perilaku lain yang membentuk semua perilaku. Manfaat kejujuran 

sangat banyak, antara lain : 

a)  Kejujuran adalah salah satu tingkatan Iman dan Islam 

Iman membenarkan tindakannya dengan hatinya, bersumpah 

dengan menggunakan kata-katanya, dan bertindak berdasarkan 

keyakinan itu. Keyakinan muslim memiliki tingkat yang 

berbeda, sikap jujur adalah sikap yang wajib dimiliki. Orang-

orang yang beragama Islam ialah orang yang beriman kepada 

rukun Islam serta rukun iman, orang yang demikian akan 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi hal-hal yang dilarang 

oleh-Nya. 

b) Kejujuran akan membimbing pada kebaikan 

Kejujuran itu menuntun manusia kepada kebaikan dan 

kebenaran menuntunnya ke surga. 

c) Jujur merupakan penyempurna iman seorang muslim 

      Ketika seseorang mengaku Islam sebagai imannya dengan 

melafalkan dua kalimat syahadat, itu artinya dia telah 

mengkonfirmasi ajaran Islam, dan juga merupakan tanda bahwa 

dia siap untuk mengabdikan dirinya pada ajaran Islam dan 

menaati perintahnya serta menjauhi larangannya. Umat Islam 

yang shalat, puasa, bersedekah, dan naik haji sebenarnya diajari 
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untuk jujur. Seperti halnya dalam shalat subuh, seorang muslim 

melakukan dengan dua rakaat karena dalam syariat 

memerintahkan jumlah rokaat dalam sholat subuh sebanyak dua 

rokaat dalam situasi apa pun.
36

 

c. Nilai Karakter Disiplin 

1) Pengertian disiplin  

Disiplin berasal dari kata latin “diciplina” yang memiliki arti 

menempatkan aturan, prinsip, dan standar pada tempatnya. Disiplin 

ialah hasil dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

seperti kepatuhan, ketaatan, kesetiaan, ketertiban, dan disiplin. Nilai-

nilai tersebut menjadi bagian dari hidupnya, dan perilaku yang 

ditunjukkannya merupakan hasil dari proses perkembangan keluarga, 

pendidikan dan pengalaman dalam hidupnya. 

2) Bentuk-bentuk disiplin 

 Terdapat tiga macam disiplin berdasarkan pendapat Rohinah M. Noor, 

yaitu : 

a) Disiplin berdasarkan konsep otoriter 

Konsep disiplin otoriter mengemukakan bahwa situasi ketika 

siswa dikatakan mempunyai sikap disiplin yang tinggi, karena 

ketika berada di dalam kelas untuk menerima pembelajaran dari 

gurunya, mereka harus memperhatikan dan mendengarkan apa 
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yang guru katakan. Siswa harus setuju dengan apa yang 

diperintahkan guru dan tidak boleh bertentangan. Hal ini 

menyiratkan bahwa guru menekan dan memaksa siswa untuk 

melakukan apa yang diperintahkan oleh guru, karena hal tersebut 

siswa merasa takut, sehingga mereka akan melakukan apapun yang 

disuruh oleh gurunya. 

b) Disiplin berdasarkan konsep permissive 

Disiplin permisif memberikan kebebasan yang besar kepada 

siswa baik di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah, selama 

perilaku mereka tetap pada batas-batas yang wajar. Peraturan 

sekolah tidak terlalu membatasi dan tidak mempengaruhi 

kebebasan siswa. Kebalikan dari disiplin otoriter adalah disiplin 

permissive, Kedua jenis disiplin tersebut termasuk dalam ranah 

disiplin ekstrim. 

c) Disiplin berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali atau atau 

kebebasan yang bertanggung jawab. 

Konsep ini percaya bahwa disiplin memberikan banyak 

kebebasan kepada siswa, tetapi ada konsekuensi yang mungkin 

dihadapi siswa ketika mereka melanggar aturan. Sekolah 

memberikan kebebasan kepada siswa, selama mereka tidak 

menyalahgunakan dalam penggunaan kebebasan itu. Jenis 

kebebasan ini disebut juga sebagai bentuk kebebasan yang 
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terpimpin. Konsep ini merupakan sintesis dari konsep otoriter dan 

permisif.
37

 

3. Pembelajaran mahfudzot 

a. Pembelajaran 

1) Pengertian pembelajaran 

Pembelajaran adalah usaha untuk mengajar seseorang atau 

ssekumpulan orang dengan berbagai cara, seperti usaha dan strategi, 

untuk mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran bisa dilihat sebagai 

suatu kegiatan yang diprogramkan ke dalam desain instruksional agar 

siswa belajar. Berikut pengertian pembelajar menurut beberapa ahli: 

a)  Pembelajaran ialah proses dimana lingkungan individu 

dimanipulasi untuk memungkinkan mereka terlibat dalam perilaku 

tertentu. Pembelajaran dapat dikatakan sebagai subjek yang paling 

inti dalam dunia pendidikan. 

b) Pembelajaran ialah proses interaksi siswa-siswi dengan pendidik 

serta sumber belajar dalam lingkungan belajar (UU SPN No.20 

tahun 2003). 

c) Pembelajaran ialah proses di mana individu berusaha mengubah 

perilakunya dengan mengalami hal-hal baru di lingkungan 

mereka. (Mohammad Surya). 
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d) Pembelajaran ialah kombinasi dari manusia, materi, fasilitas, 

peralatan, dan prosedur yang bekerja sama untuk mencapai suatu 

hasil yang diinginkan (Oemar Hamalik).  

e) Pembelajaran ialah suatu proses yang melibatkan rangkaian 

peristiwa yang memudahkan peserta didik untuk belajar. (Gegne 

dan Brigga).
38

 

2) Ciri-ciri pembelajaran 

Menurut H.J.Gino, karakteristik yang mempengaruhi belajar siswa 

adalah faktor dinamis yang terlibat dalam proses belajar, seperti 

motivasi, materi, alat peraga, dan dalam proses pembelajaran. Proses 

belajar mengajar harus diperhatikan karakteristik pembelajaran, yaitu : 

a) Motivasi belajar 

Motivasi adalah serangkaian upaya untuk memberikan kondisi 

yang tepat agar seseorang mau untuk melaksanakan sesuatu. Jika 

tidak menyukai, maka akan berupaya untuk menghindari perasaan 

tidak menyukai. Motivasi dapat ditingkatkan oleh faktor eksternal, 

tetapi pada akhirnya motivasi muncul dalam diri. Walker 

mengemukakan, aktivitas belajar berkaitan erat dengan motivasi. 

Perubahan motivasi dapat mempengaruhi bentuk dan hasil belajar. 

Motivasi yang dimiliki seseorang untuk belajar sangat 

mempengaruhi cara belajarnya.
39
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b) Bahan Ajar  

Bahan mengajar yang digunakan dalam pengajaran berguna 

dalam pembelajaran. Materi pembelajaran harus dirancang untuk 

membantu siswa mencapai tujuan mereka, dan mempertimbangkan 

karakteristik individu mereka. Bahan yang digunakan dalam 

pengajaran adalah semua informasi seperti fakta, konsep, dan 

prinsip. yang membantu siswa mempelajari tujuan mata pelajaran 

tertentu.
40

 

c) Alat Bantu Atau Media Belajar  

Alat bantu juga bida dikatakan alat peraga. Alat peraga atau 

media pembelajaran yakni alat yang mampu membantu siswa 

belajar lebih efisien. Alat peraga ialah segala alat yang dipakai 

dalam proses pembelajaran.
41

 

d) Kondisi Siswa Yang Belajar  

Siswa mempunyai seperangkat karakteristik yang berbeda, tapi 

setiap siswa mempunyai tujuan yang sama: ialah untuk belajar dan 

tumbuh. Kegiatan mengajar dirancang untuk memberdayakan 

siswa, bukan untuk menekankan peran dominan guru. Sebaliknya, 
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guru dilihat sebagai fasilitator, motivator, dan mentor untuk 

siswa.
42

 

e) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran terfokus pada salah satu bidang 

taksonomi. Menurut Benjamin S. Bloom yang dikutip dalam buku 

karangan, tujuan utama pendidikan adalah meningkatkan 

kemampuan kognitif,  afektif serta psikomotorik.
43

  

(1) Kognitif  

Kognitif berisi perilaku yang menekankan pada aspek 

intelektual, seperti pengetahuan, pengertian dan keterampilan 

berfikir. 

Kemampuan kognitif berkaitan dengan tujuan yang 

dimiliki seseorang untuk belajar yang berkaitan dengan dengan 

mental, dari tingkat pengetahuan ke tingkat pemahaman yang 

lebih tinggi, yaitu evaluasi. 

(2) Afektif  

Afektif berisi perilaku yang menenkankan pada aspek 

perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi dan cara 

penyusaian diri. 
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(3) Psikomotorik  

Psikomotorik berisi perilaku yang menekankan pada aspek 

keterampilan motoric seperti tulisan tangan, mengetik, 

berenang, dan mengoperasikan mesin.
44

 

b. Mahfudzot 

1) Pengertian mahfudzot 

Mahfudzot secara bahasa ialah kalimat yang diingat. Hal itu 

karena sesuai dengan pesan-pesannya yang penuh kebijaksanaan, yang 

harus diingat dan dipelajari. Dalam bahasa Indonesia, ada berbagai 

istilah yang digunakan seperti “peribahasa”, "ungkapan", dan "kata-

kata bijak".
45

 

Mahfudzot adalah suatu pelajaran di mana siswa diperlihatkan 

beberapa karya sastra dan sosial yang memiliki nilai penting seperti 

puisi yang mempunyai nilai moral dan sosial, untuk membantu mereka 

mengembangkan rasa sastra (gaya bahasa) dan belajar bagaimana 

menemukan kebijaksanaan.
46

 

Lembaga pendidikan memberikan pelajaran Mahfuzot dengan 

mengajarkan siswa tentang kata-kata Arab yang indah, struktur 

kalimat, dan gaya. Mereka juga memberikan masukan yang baik untuk 
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jiwa siswa. Mahfudzot adalah kumpulan teks-teks keagamaan yang 

wajib dipelajari dan dihafal oleh siswa, serta penting dipahami isinya. 

2) Tujuan pembelajaran mahfudzot 

Tujuan utama pembelajaran mahfudzot di pesantren dan sekolah 

pendidikan berbasis Islam menurut Eliyagna (2014). Terdapat 5 tujuan 

dan sasaran, yaitu: 

a) Membantu menyediakan pembelajaran yang akan menjadi bagian 

penting dari kehidupan dan filosofi siswa. 

b) Membantu siswa mengembangkan sifat keluhuran budi. 

c) Membantu setiap siswa mengembangkan kepercayaan diri dan 

ketahanan. 

d) Mengajarkan siswa tentang iman dalam menjalani kehidupan 

mereka, terutama jika menyangkut pengalaman pribadi mereka 

sendiri. 

3) Macam-macam mahfudzot 

a) Mahfudzot berdasarkan jenisnya 

Mahfudzot terbagi menjadi 2 jenis : mahfudzot yang berupa 

matsal serta hikmah. yaitu:
47

 

(1) Matsal  

Matsal merupakan sebuah kata dari bahasa Arab, 

percakapan ringan, lahir dari sebuah peristiwa yang memiliki 
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nilai keindahan yang tinggi. Hal tersebut kemudian dimaknai 

atau diibaratkan untuk dijadikan matsal. 

(2) Hikmah  

Hikmah merupakan kemampuan orang Arab yang sangat 

cerdas untuk mengekspresikan diri mereka secara fasih dan 

ringkas, serta memiliki daya tarik estetika tingkat tinggi. 

b) Mahfudzot berdasarkan tema dan permasalahannya 

Terdapat banyak teman dan permasalahan yang terdapat 

dalam mahfudzot, berdasarkan keberagaman temanya dapat 

diklasifikasikan menjadi :
48

 

(1) Mahfudzot tentang motivasi dalam hidup 

Adapun contoh mahfudzot mengenai motivasi hidup antara 

lain sebagai berikut: 

 

Artinya: Barangsiapa menanam pasti akan mendapatkan 

(hasilnya). 

Maksudnya, semua orang pasti akan mendapatkan hasil 

ataupun balasan atas segala perbuatannya. Perbuatan baik 

maupun buruk. Hal ini selaras dengan kandungan salah 

satu ayat dalam surah Al-Zalzalah: ”Barangsiapa yang 

mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan 

melihat (balasan) Nya. Dan barangsiapa yang mengerjaan 
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kejahatan sekecil apapun, niscaya dia akan melihat 

(balasan) Nya pula.

 

Artinya: Kebodohan itu adalah kegelapan

Maksudnya, jika ilmu adalah cahaya maka kebodohan 

adalah kegelapan. Karena kebodohan itu tidak bisa 

mengetahui tentang hal-hal kehidupan, maka dia seperti 

orang yang berjalan dalam kegelapan kemudian tersesat.

 

Artinya: Barangsiapa yang giat pasti akan berhasil 

Maksudnya, seorang yang bersungguh-sungguh pasti akan 

sampai pada tujuan yang patut dicapainya.

 

Artinya: Barangsiapa bercita-cita maka harus bergerak 

Maksudnya, andai tiada berangan-angan untuk masa depan 

maka petani tidak akan bercocok tanam dan seseorang 

tidak akan membangun rumah, berangan-angan adalah 

tolak ukur kemakmuran.

5.  

Artinya: Barangsiapa bersabar pasti akan beruntung 

Maksudnya, bersabar adalah kunci kebahagiaan, maka kita 

harus bersabar menghadapi segala sesuatu yang tidak kita 

sukai, dan kita juga harus tidak banyak berkeluh kesah  

sehingga Alla Swt., akan menyiapkan pintu keluar bagi 

kita, sesungguhnya setelah kesusahan pasti ada 

kemudahan. 
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(2) Mahfudot tentang waktu 

1. 

Artinya: Waktu itu lebih mahal daripada emas. 

Maksudnya emas dan harta yang habis masih bisa dicari, 

namun waktu dan kesempatan yang berlalu tak akan 

pernah bisa kembali lagi.

الوَقْتُ كَالسَّيْفِ فَإنْ لَمْ تَ .2

Artinya: waktu itu seperti pedang, jika kau tidak 

memotongnya maka dia akan memotongmu. 

Maksudnya, waktu akan terus berjalan maka gunakan 

waktu sebaik mungkin sebelum kau menyesalinya karena 

waktu tidak akan terulang kembali. 

(3) Mahfudzot tentang akhlak dan adab 

 

Artinya: Adab adalah kemuliaan 

Maksudnya, baiknya budi pekerti itu akan mengangkat 

manusia kepada derajat yang mulia, walaupun kedua 

orangtuanya tidak terkenal, sedangkan jelenya adab itu 

akan menurunkan manusia kepada derajat yang rendah, 

walaupun kedua orangtuanya itu orang yang mulia. 

 



43 
 

 

Artinya: berbakti merupakan baiknya budi pekerti 

Berbuat baik adalah memberikan hal baik kepada orang 

yang berhak. Berbakti kapada orang tua ialah membalas 

kebaikan kedua orang tua. Berbakti kepada keluarga ialah 

berbuat lemah lembut kepada mereka. Paling utamanya 

berbakti adalah bergaul dengan sesama manusia dengan 

lemah lembut, wajah berseri-seri dan kasih sayang yang 

merupakan akhlaq yang mulia, semua itu lebih baik 

daripada bersedekah yang disertai bicara kasar dan 

sombong. 

 

Artinya: Sebaik-baik manusia itu adalah yang paling baik 

budi pekertinya dan yang paling bermanfaat bagi manusia. 

Maksudnya, manusia terlahir sebagai makhluk sosial yang 

artinya ia harus dapat berinteraksi dengan orang-orang di 

sekitarnya dengan baik. Karena itu ia harus berperan 

penting di dalam masyarakat dengan memberikan manfaat 

ataupun dengan berakhlak baik sehingga terciptalah 

suasana yang rukun dan harmoni.

(4) Mahfudzot tentang ilmu. 

1. 
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Artinya: Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga liang 

kubur. 

Menuntut ilmu itu tak ada batasannya, karena menuntut 

ilmu itu tidak terbatas oleh tempat dan waktu, ia bisa 

dilakukan kapan saja dan di mana saja. Karena ilmu adalah 

kebutuhan mutlak manusia sejak lahir hingga akhir 

hayatnya. 

2. 

Artinya: Ilmu itu bagaikan cahaya 

Maksudnya, manusia itu tidaklah bisa berjalan didalam 

kegelapan kecuali dengan membawa lampu penerang, 

begitu juga mereka tidak akan bisa membedakan hal baik 

dan hal buruk didalam kehidupan kecuali dengan ilmu 

3. 

Artinya: Ilmu adalah kehidupan Islam 

Maksudnya, tak ada kehidupan bagi kaum muslim kecuali 

dengan mempelajari seluruh ilmu, karena islam itu tidak 

melarang ilmu yang baik yang mengantarkan islam pada 

kebahagiaan umat dan revolusi umat. 

4. 

Artinya: Ilmu bagaikan taman kuncinya adalah bertanya 



45 
 

 

Maksudnya, Ilmu itu seperti taman yang mempunyai 

beraneka bunga dan buah yang melimpah tetapi hanya 

orang yang mempunyai kuncinya saja yang bisa masuk. 

Adapun kunci taman ilmu adalah bertanya dengan bai pada 

para ulama.
49
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan0metode kualitatif. Penelitian kualitatif yakni 

jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, tingkah laku, keyakinan, pandangan, 

pendapat secara perseorangan atau kelompok. Loncoln beserta Guba percaya 

bahwa penelitian kualitatif adalah bentuk penelitian naturalistik.
50

 Penelitian ini 

juga memakai pendekatan deskriptif, yakni penelitian yang bertujuan 

menggambarkan pemecahan masalah saat ini berdasarkan data. Selain itu juga 

menyajikan data, menganalisisnya, dan menginterpretasikannya, yang bersifat 

komparatif dan korelatif.
51

 Adapun jenis penelitian ini ialah field research 

(penelitian lapangan). Peneliti mencari data berdasarkan observasi langsung di 

MTs. Darul Latief Ar-rosyid sebagai lembaga sekolah yang telah menerapkan 

pembelajaran mahfudzot. 

B. Lokasi penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MTs. Darul Latief Ar-rosyid di desa Kedayunan, 

kecamatan Kabat, kabupaten Banyuwangi. Alasan peneliti memilih lokasi 

tersebut dikarenakan MTs. Darul Latief Ar-rosyid merupakan lembaga formal 

yang menerapan pembelajaran mahfudzot yang bertujuan untuk memotivasi 
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siswa dalam meningkatkan belajarnya dan menanamkan nilai-nilai pendidikan 

karakter. Umumnya pembelajaran ini terdapat di pesantren, MTs. Darul Latief 

Ar-Rosyid ini merupakan madrasah yang satu lingkup dengan pesantren dan 

notabene pengurusnya lulusan dari pondok pesantren gontor sehingga  

pembelajaran mahfudzot ini mengambil dari pondok pesantren gontor. Pelajaran 

ini merupakan bagian dari muatan lokal (mulok) di madrasah. 

C. Subjek Penelitian 

Pemilihan subjek dalam penelitian ini dengan menggunakan proposive 

sampling, dimana pada saat pemilihan subjek perlu diperhatikan beberapa 

pertimbangan. Seperti halnya, jika seseorang dianggap yang paling tahu 

mengenai apa yang diharapkan oleh peneliti, atau jika seseorang berada dalam 

posisi otoritas atau penguasa, hal tersebut dapat memudahkan peneliti.
52

 

Berikut ini, pihak-pihak yang terlibat untuk dijadikan sebagai subyek 

penelitian:  

1. Kepala Madrasah MTs. Darul Latief Ar-rosyid merupakan pimpinan lembaga 

madrasah tsanawiyah yang dibutuhkan untuk persetujuan melakukan 

penelitian. 

2. Kepala Madrasah sebelumnya merupakan sumber yang dibutuhkan mengenai 

sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah 

3. Waka kurikulum, merupakan sumber yang dibutuhkan mengenai sistem atau 

pola kurikulum di MTs. Darul Latief Ar-rosyid 
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4. Siswa/I MTs. Darul latief Ar-rosyid yang mengikuti pelajaran mahfudzot 

kelas 7 sampai kelas 9. Namun untuk mempermudah peneliti nantinya, akan 

dipersempit lagi, penelitian ini mengambil siswa kelas 7 dan 8 sebagai subyek 

penelitian. 

D. Teknik pengumpulan data 

Bagian ini menjelaskan tentang teknik mengumpulkan data yang akan 

digunakan, seperti observasi partisipan, wawancara secara detail atau mendalam 

dan dokumentasi. Setiap teknik harus dijelaskan mengenai data apa saja yang 

akan didapatkan melalui teknik tersebut.
53

 Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu: 

1. Observasi 

Observasi ialah cara mengumpulkan data melalui pengamatan dan 

pencatatan. Arikunto mengatakan bahwa pengamatan atau observasi ialah 

memperhatikan sesuatu hal menggunakan semua indera manusia, yaitu 

penglihatan, penciuman, pendengaran, sentuhan, dan rasa.
54

 

Teknik observasi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu observasi 

partisipasi pasif. Peneliti hanya mengamati kejadian di lokasi tanpa harus 

terlibat langsung dalam kegiatan yang dilaksanakan. 

Berikut data yang didapatkan dari pengumpulan data melalui observasi 

antara lain sebagai berikut: 
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a. Kegiatan guru dalam mengajar pembelajaran mahfudzot di MTs. Darul 

Latief Ar-Rosyid, Desa Kedayunan, Kecamatan Kabat, Kabupaten 

Banyuwangi. 

b. Situasi dan kondisi sekolah MTs. Darul Latief Ar-Rosyid, Desa 

Kedayunan, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi. 

c. Kegiatan siswa/I dalam mengikuti pembelajaran mahfudzot 

d. Aktifitas di lingkungan sekolah MTs. Darul Latief Ar-rosyid 

2. Wawancara 

Wawancara ialah cara mengumpulkan informasi dengan mengajukan 

pertanyaan dan mendapatkan tanggapan dari seseorang secara langsung. 

Orang yang melakukan wawancara sebelumnya,telah menetapkan arah dan 

tujuan dalam pikirannya sehingga percakapan mengalir dengan lancar.
55

 

Penggunaan teknik wawancara untuk memperoleh informasi mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai pendidikan karakter 

melalui pembelajaran mahfudzot. Jenis wawancara yang dipilih yakni 

wawancara bebas terpimpin artinya peneliti tidak menggunakan pedoman 

dalam wawancara namun peneliti tetap menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 

yang sesuai dengan penelitiannya sehingga dapat menggali informasi 

mengenai penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui pembelajaran 

mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid, Desa Kedayunan, Kecamatan 

Kabat, Kabupaten Banyuwangi. 
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Berikut data yang didapatkan dengan mengunakan teknik wawancara 

ini, yaitu: 

a. Penanaman nilai-nilai religius melalui pembelajaran mahfudzot di MTs. 

Darul Latief Ar-rosyid Desa Kedayunan, Kecamatan Kabat, Kabupaten 

Banyuwangi. 

b. Penanaman nilai-nilai jujur melalui pembelajaran mahfudzot di MTs. 

Darul Latief Ar-rosyid Desa Kedayunan, Kecamatan Kabat, Kabupaten 

Banyuwangi. 

c. Penanaman nilai-nilai disiplin melalui pembelajaran mahfudzot di MTs. 

Darul Latief Ar-rosyid Desa Kedayunan, Kecamatan Kabat, Kabupaten 

Banyuwangi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah pencarian data tentang hal-hal atau peneliti yang 

menyelidiki benda seperti buku, jurnal, dokumen, peraturan, risalah rapat, 

catatan harian, dll.
56

 

Berikut data yang didapatkan melalui tekhnik dokumentasi antara lain: 

a. Profil dan sejarah MTs. Darul Latief Ar-rosyid 

b. Visi dan Misi MTs. Darul Latief Ar-rosyid 

c. Denah lokasi MTs. Darul Latief Ar-rosyid 

d. Sarana dan prasarana yang mendukung penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter melalui pembelajaran mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-rosyid 

e. Dokumen foto 
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E. Analisis Data 

Analisis data merupakan usaha yang dilakukan dengan data, 

mengorganisasikan data, memilih data ke dalam unit-unit yang dapat dikelola, 

melakukan sintesis, mencari dan menemukan pola, serta membuat keputusan 

tentang apa yang harus diinformasikan kepada orang lain. Berbagai langkah yang 

terlibat dalam analisis data dirancang untuk membuat data lebih mudah 

dipahami.
57

 

Penelitian analisis data ini didasarkan pada model Miles dan Huberman, 

yang menyatakan bahwa data harus dicatat dan dianalisis dengan cermat agar 

dapat berguna karena data yang ditemukan ketika melaksanakan penelitian 

jumlahnya cukup banyak. Langkah pertama yaitu data condensation (kondensasi 

data). Pada tahapan ini memiliki empat proses yaitu a). Selecting (menyeleksi) 

adalah menentukan data-data yang lebih penting terikatan yang lebih bermana 

sebagai konsekuensinya. Pada penelitian ini yaitu menyeleksi informasi yang 

terkait dengan kontribusi pelajaran mahfudzot terhadap perkembangan nilai 

spiritual siswa. b). Focusing (Memfokuskan) tahapan ini peneliti memfokuskan 

data yang berkaitan langsung dengan rumusan masalah . fokus data dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 1) Penanaman nilai pendidikan karakter religius 

melalui pembelajaran mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Desa 

Kedayunan, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2020/2021. 2) Penanaman nilai pendidikan karakter religius melalui 

pembelajaran mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Desa Kedayunan, 
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Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021.  3) 

Penanaman nilai pendidikan karakter religius melalui pembelajaran mahfudzot di 

MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Desa Kedayunan, Kecamatan Kabat, Kabupaten 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021. d). Simplifying dan Tranforming 

(Sederhanakan dan Transformasikan) yaitu data disederhanakan dan diubah 

dengan berbagai cara, termasuk melalui seleksi yang ketat dan melalui ringkasan, 

mengelompokkan data dengan bentuk satu pola. Peneliti dalam 

menyederhanakan data dengan mengumpulkan data untuk setiap langkah dalam 

proses penelitiannya.
58

 

F. Keabsahan Data  

Keabsahan data ialah upaya yang dilaksanakan peneliti untuk mengetahui 

seberapa akurat data yang telah diperoleh. Teknik yang digunakan adalah 

triangulasi, menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang sudah ada untuk membuat gambaran yang lebih lengkap.
59

 Peneliti memilih 

untuk menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik 

ialah teknik pengumpulan datanya melalui wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. Sedangkan triangulasi sumber merupakan teknik pengumpulan 

datannya dengan bersumber kepada kepala sekolah, guru terkait, dan lainnya. 

Keduanya dilakukan untuk menguji keabsahan data yang telah diperoleh. 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 

Pada tahap penelitian ini menjelaskan tentang rencana pelaksanaan peneliti, 

dimulai dari penelitian terdahulu, perancangan dan pengembangan desain 

penelitian, penelitian yang sebenarnya sampai dengan penulisan laporan.
60

 

Berikut ini langkah-langkah yang dilaksanakan oleh peneliti ketika melakukan 

penelitian, sehingga mempermudah memperolah informasi dan data, sebagai 

berikut:  

1. Tahapan pra penelitian  

a. Menyusun rencana penelitian, Peneliti merencanakan terlebih dahulu hal-

hal yang diperlukan untuk penelitian, meliputi judul penelitian, latar 

belakang, fokus penelitian, manfaat, serta metodenya. 

b. Menentukan tempat penelitian, sebelum membuatdan memilih judul 

peneliti memilih dan menentukan tempat yang akan diteliti, tempat 

penelitian yang dipilih adalah di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Kecamatan 

Kabat Kabupaten Banyuwangi. 

c. Mengurus surat perizinan, Peneliti membuat surat izin penelitian ke 

akademik fakultas dan selanjutnya diberikan kepada kepala madrasah 

MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi.  

d. Memilih informan, Peneliti menentukan informan untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan penelitian. 

e. Mempersiapkan perlengkapan penelitian 
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Mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan seperti alat tulis, kamera, 

dan mempersiapkan beberapa pertanyaan untuk wawancara.  

2. Tahapan pelaksanaan penelitian lapangan  

a. Memahami latar belakang penelitian: Peneliti harus memiliki pemahaman 

yang baik tentang tujuan dan sasaran penelitian sebelum memulai proses 

penelitian. 

b. Memasuki lapangan penelitian: Setelah mendapatkan izin di MTs. Darul 

Latief Ar-Rosyid Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi kemudian 

melakukan penelitian. 

c. Mengumpulkan data 

Peneliti mengumpulkan data melalui observasi, dokumentasi serta 

wawancara mengenai penelitian. 

Menyempurnakan data yang belum lengkap, Peneliti harus 

menyempurnakan data yang didapatkan seperti data madrasah. 

3. Tahapan pasca penelitian 

a. Menganalisis data yang diperoleh, Setelah data diperoleh peneliti 

melakukan analisis data sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh 

di madrasah. 

b. Mengurus perizinan selesai penelitian, Setelah selesai melaksanakan 

penelitian, peneliti mengurus surat selesai penelitian di MTs. Darul 

Latief Ar-Rosyid Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi.  

c. Menyajikan data dalam bentuk laporan. 



55 
 

 

Peneliti menyusun dan menyajikan data dari hasil analisis, dengan 

mendeskripsikan apa yang ditunjukkan data dan menarik kesimpulan 

dari hasil temuan penelitian. 

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan 

Laporan hasil penelitian kemudian dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing yaaitu bapak Dr. H. Mustajab, S.Ag, M.Pd.I untuk memperoleh 

arahan dan diberikan tambahan beberapa masukan atau saran dari dosen 

pembimbing sampai laporan sudah benar dan terselesaikan, serta siap untuk di 

pertanggungjawabkan di hadapan dosen penguji. Selanjutnya diserahkan 

kepada pihak yang terkait. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil MTs. Darul Latief Ar-Rosyid  

Berikut peneliti menyajikan profil terbaru sejak MTs. Darul Latif Ar-

Rosyid menempati Jl. Babakan Dsn. Krajan Rt03/Rw05 Ds. Kedayunan Kec. 

Kabat Kab. banyuwangi: 

1) Nama sekolah   : MTs. Darul Latif Ar-Rosyid 

2) Alamat    :Jl. Babakan Dsn. Krajan Rt03/Rw05  

Desa    : Kedayunan 

Kecamatan   : Kabat 

Kabupaten   : Banyuwangi 

Provinsi    : Jawa timur 

3) Nama yayasan    : Yayasan Pondok Pesantren Darul 

Latief Ar-rosyid  

4) NSM/NPSN    : 121235100035/20581653 

5) Jenjang akreditasi   : B 

6) Nama kepala sekolah   : Zainul Adib S.Pd.I 

7) Tahun didirikan/ beroperasi  : 1998 

8) Kepemilikan tanah/bangunan  : Tanah Waqaf 

9) Geografi sekolah   : Daerah Pertanian 
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2. Sejarah Singkat Berdirinya MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Kabat 

Banyuwangi 

MTs. Darul Latief Ar-Rosyid berdiri pada tahun 1997. Pondok pesantren 

berdiri karena adanya inisiatif pak kiai Abdul Latief karena beliau ingin 

mendirikan pondok pesantren, namun beliau tidak punya lahan, sehingga ada 

beberapa tokoh masyarakat termasuk Kepala Desa Kedayunan dan saudara-

saudaranya. Kemudian mereka menghibahkan tanah yang bertempat di jl. 

Babakan Desa Kedayunan Kecamatan Kabat Banyuwangi untuk di bangun 

pondok pesantren. Pada saat itu santrinya merupakan santri lokal di daerah itu 

sendiri kurang lebih 25 santri dan mengadopsi kurikulum gontor. Untuk 

tenaga pendidiknya pada masa itu yaitu saudara-saudara yang ada di lingkup 

desa kedayunan itu sendiri yang memang menjadi guru. Satu tahun berikutnya 

pondok pesantren mendapatkan guru pembantu dari gontor 5 Kaligung 

Banyuwangi dan juga dari ponpes Ar-Risalah madiun. Guru ponpes putri 

yaitu mendapatkan guru bantu dari mantengan. Kemudian karena 

berkurangnya minat mondok di lingkungan itu sehingga mendapatkan 

masukan dari tokoh-tokoh untuk mendirinkan lembaga formal. sehingga pada 

tahun 2013 itulah MTs. Darul Latief Ar-Rosyid di dirinkan. Pada saat itu 

siswanya hanya 7 orang dimana mereka bertempat tinggal di sekitar sekolah 

tersebut dan juga ada tambahan siswa KMI dimana siswa KMI ini mereka 

bertempat tinggal di Madura, dan banyuwangi. 

MTs. Darul Latief Ar-Rosyid  berdirinya mulai kegiatan pembelajaran 

yang formal mulai tahun 2003 sebelumnya sistemnya KMI yang mengadopsi 
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kurikulum dari gontor seperti pembelajaran mahfudzot dan juga kurikulum 

kementrian. Kepala madrasah yang pertama kali mendirinkan MTs. Darul 

Latief Ar-Rosyid ini yaitu Ust. Eka Nugraha dari bandung, beliau lulusan dari 

ponpes Ar-Risalah Madiun yang mendapatkan tugas untuk mengajar di MTs. 

Dan beliau di beri amanah untuk menjadi kepala sekolah thn 2003-2004. 

Kemudian digantikan oleh ust. Slamet Hidayat dari kecamatan Rogojampi 

kabupaten Banyuwangi yang menjabat kepala sekolah mulai tahun 2004-

2007. Setelah itu digantikan oleh ust. Budi Rahmatsyah dari Medan menjabat 

sebagai kepala sekolah mulai tahun 2007-2011. Dan setelah itu digantikan 

oleh bapak H. ahmad rosyidi L.c mulai tahun 2011-2014. Pada tahun 2014 

sampai 2020 kepala sekolah digantikan oleh bapak moh. Nasikin S.Pd. dan 

setelah itu dilanjutan oleh bapak zainul adib S.Pd. 

Adapun tujuan didirinkannya MTs. Darul Latief Ar-Rosyid yaitu selain 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat daerah itu sendiri juga ingin 

meningkatkan pendidikan anak. 

3. Visi Dan Misi MTs. Darul Latief Ar-Rosyid 

a. Visi  

Visi dari lembaga ini adalah: 

Unggul dalam prestasi akademik, santun dalam budi pekerti, terampil 

dalam berkarya dan istiqomah dalam ibadah. 
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b. Misi  

Misi didirikannya lembaga pendidikan ini adalah: 

1) Berupaya menyelenggarakan pembelajaran yang dinamis, sesuai 

dengan standar mutu pendidikan dengan sistem belajar terbimbing 

untuk mencapai keunggulan. 

2) Menanamkan pendidikan akhlak secara terus menerus, 

mengedepankan perbuatan daripada ucapan. 

3) Mengembangkan bakat dan potensi siswa pada segala hal sesuai 

kreatifitas secara optimal. 

4) Menumbuhkembangkan prinsip kebersamaan demi mencapai ridho 

Allah SWT.  

4. Struktur Organisasi MTs. Darul Latief Ar-Rosyid 

Adapun struktur organisasi dari MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Desa 

Kedayunan Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi tahun pelajaran 2021-

2022, untuk lebih jelas dan dipahami, peneliti menyajikan dalam bentuk table 

berikut:  

Tabel 4.1 

Struktur organisasi MTs. Darul Latief Ar-Rosyid
61

 

No NAMA JABATAN 

1 Zainul Adib S.Pd.I Kepala Sekolah 

2 Erika S.Si Wakasek 

4 Moh. Thoha S.Pd Kesiswaan 
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5 Agus Nanang S.Pd Waka Sarpras 

6 Ahmad Kholili Ka. Tu 

Tabel berikut mmerupakan data pengurus inti dari organisasi yang 

terdapat di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid. Selain data tersebut dibawah 

terdapat data guru sesuai dengan bidangnya. Agar lebih jelas dan paham 

peneliti juga menyajikan dalam bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Data ketenagaan guru MTs. Darul Latief Ar-Rosyid  tahun ajaran 2021-2022 

No  NAMA GURU BIDANG 

1 Nurul Aini S.Pd.I Aqidah Islam 

2 Supriyadi S.Pd IPS 

3 Erika S.Si IPA 

4 Zainul Adib S.Pd.I FIQIH 

5 Ayu Deasy Yanti S.Pd MTK 

6 Moh. Thoha S.Pd BHS. ARAB 

7 Agus Nanang S.Pd BIN 

8 Yoga Brata Susena S.Pd PENJAS 

9 Nur Diana S.Pd BIG 

10 Moh. Thoha S.Pd PKN 

11 H. Ahmad Rosyidi Lc. Mahfudzot 

12 Ida Wardatul Laili BK 

13 Moh. Thoha S.Pd PRAKARYA 

14 Nurul Aini S.Pd.I QURDIS 
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B. Penyajian data dan analisis 

Pada tahap ini peneliti akan menyajikan beberapa data yang telah diperoleh 

selama kegiatan penelitian berlangsung. Data yang telah diperoleh kemudian 

dicantumkan pada bab ini sesuai dengan prosedur penelitian dan fokus penelitian 

yang yang diambil oleh peneliti. Data tersebut akan dipaparkan secara rinci sesuai 

dengan temuan dari lokasi penelitian, baik berupa data hasil observasi maupun 

data hasil dari kegiatan wawancara serta hasil dokumentasi. Data yang di peroleh 

di sesuaikan dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan yaitu: a) penanaman 

nilai religius melalui pembeljaran mahfudzot di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Latief Ar-Rosyid Kabat Banyuwangi, b) penanaman nilai jujur melalui 

pembeljaran mahfudzot di Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-Rosyid Kabat 

Banyuwangi, c) penanaman nilai disiplin melalui pembeljaran mahfudzot di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-Rosyid Kabat Banyuwangi. Data yang 

didapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Penanaman Nilai Religius Melalui Pembelajaran Mahfudzot Di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-Rosyid Kabat Banyuwangi 

 Nilai religius merupakan bagian dari nilai-nilai pendidikan karakter. 

Dalam hal ini perlu ditanamkan kepada peserta didik sehingga peserta didik 

mempunyai kepribadian yang baik. Adapun proses pendidikan karakter itu 

sendiri di dasarkan pada totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi 

individu manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dan fungsi totalitas 

sosiokultural dalam konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan, dan 

masyarakat. Adapun fungsi totalitas psikologis dan sosiokultural tersebut 
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diantaranya yakni: beriman dan bertaqwa, jujur, amanah, adil, bertanggung 

jawab, berempati, berani mengambil resiko, pantang menyerah, rela berkorban 

dan berjiwa patriotik.
62

 

 Madrasah merupakan salah satu wadah setelah keluarga yang 

diharapkan dapat membentuk karakter religius dalam diri siswa. Salah satu 

usaha yang dilakukan oleh madrasah adalah memberikan pelajaran-pelajaran 

yang mengasah nilai-nilai religus siswa seperti pelajaran mahfudhat.  Materi 

pelajaran mahfudzot ini memadukan aspek-aspek atau nilai seperti aqidah 

akhlaq, fiqih,tauhid, dan hadist, berikut ini contoh materi pelajaran mahfudhat 

nilai religius: 

 Adapun contoh materi mahfudzot yaitu seperti dokumentasi di bawah 

ini: 

     

Gambar 4.1 

Dokumentasi materi mahfudzot tentang nilai religius
63
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Perhatikan gambar di atas pada nomor 14, mahfudzot tersebut 

menjelaskan bahwa membaca surat al-fatihah ketika hendak melaksanakan 

ibadah sholat merupakan wajib ada atau harus dibacakan. Karena  jika 

bacaan surat al-fatihah tidak ada dalam sholat, maka sholatnya menjadi 

tidak sah, dan adapun yang lainnya. Religius juga berhubungan dengan 

akhlak atau budi pekerti, pada nilai spiritual disebut dengan moral, 

contohnya pada nomor 10 dan 12.  Pada nomor 10 dan 12 keduanya 

mengajarkan siswa untuk berbuat baik kepada orang lain, jika di madrasah 

berbuat baik kepada guru dan teman-temannya. 

 Sebagaimana hasil dari wawancara dengan Bapak Moh. Thoha S.Pd 

selaku guru pengampu mata pelajaran mahfudzot yang lama. mengatakan 

bahwa:
64

 

Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Latief Ar-Rosyid ini dilaksanakan dengan pembelajaran yang 

terjadwal dan pengamatan dalam berperilaku, karena setiap 

pengetahuan yang disampaikan kepada siswa harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam menanamkan satunya melalui 

pembelajaran mahfudzot dimana isi dari mahfudzot ini merupakan 

kata-kata mutiara untuk membimbing dalam berprilaku sesuai dengan 

maksud dan tujuan daripada mahfudzot itu sendiri. Seperti contoh 

Manjadda wa jada (Barangsiapa bersungguh-sungguh pasti akan 

tercapai) artinya dalam mahfudzot ini mengandung nilai religius dan 

juga disiplin. Adapun kegiatan yang mendukung dalam menanamkan 

nilai religius yaitu diadakan kegiatan pagi hari dimana seluruh siswa 

harus mengikuti sholat dhuha berjama‟ah, membaca al-qur‟an secara 

terbimbing dan kegiatan keagamaan lainnya. Hal ini merupakan salah 

satu penerapan dari nilai religius dan juga sebagai praktek dalam 

ibadah. 

Hasil wawancara dapat dibuktikan melalui dokumentasi berikut ini: 
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Gambar 4.2 

Wawancara kepada pak Thoha selaku guru mahfudzot yang lama
65

 

 

 Adapun kegiatan keagamaan tersebut dapat dibuktikan melalui 

dokumentasi dibawah ini: 

 

    
 

Gambar 4.3 

Kegiatan Sholat Dhuha berjama‟ah
66

 

 

Kemudian menurut Pak Kiai atau pengasuh dari lembaga tersebut 

sekaligus guru pengampu mata pelajaran mahfudzot yaitu Bapak KH. Ahmad 

Rosyidi Lc.
67

 Mengatakan bahwa: 

Pembelajaran mahfudzot ini sangat penting diajarkan karena 

mahfudzot merupakan filsafat hidup yang diambil dari al-qur‟an, 

hadist, dan kata-kata mutiara yang di rangkai para ulama-ulama yang 
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telah menjalani kehidupan yang nyata sehingga dapat dijadikan sebagai 

pegangan hidup manusia. Adapun upaya yang dilakukan oleh seorang 

guru dalam menginternalisasikan nilai karakter religius kepada siswa. 

Pertama yaitu dengan memberi pengetahuan mengenai nilai-nilai 

religius secara teoritis dalam artiyan guru menyampaikan bait-bait 

mahfudzot seperti Kullu syaiin idzaa kkatsuro rokhusho illal adabi 

(segala sesuatu apabila banya menjadi murah, kecuali budi pekerti). 

Adapun penjelasannya Seperti dalam hukum ekonomi ada yang 

namanya supply dan demand, apabila ada terlalu banyak supply maka 

harga barang tersebut akan turun. Hal ini berlaku dalam segala 

hal,kecuali adab dan akhlak. Semakin banyak budi pekerti dan akhlak 

mulia pada seseorang maka akan semakin berharga pula perangai 

baiknya. Namun dalam hal ini cara penyampaian guru menyesuaikan 

dengan kondisi dan kemampuan anak. Dan yang kedua melalui 

kegiatan yang ada disekolah dan pembiasaan yang diterapkan serta 

dicontohkan langsung oleh guru maupun staf pendidikan lainnya, serta 

pengawasan yang berkelanjutan. Bentuk dari kegiatan yang sudah 

dilaksanakan yaitu sholat berjama‟ah, ngaji bersama dan masih banyak 

kegiatan yang lainnya. Selain kegiatan tersebut guru juga harus 

mencontohkan langsung, misalnya guru menerapkan 3S (Senyum, 

sapa, sopan) maka siswa di harapkan juga melalukan hal demikian 

kepada teman-temannya terutama kepada guru. Dari kegiatan dan 

contoh tersebut guru dapat mengawasi dan menilai apakah peserta 

didik sudah menerapkan mahfudzot yang sudah diajarkan oleh guru. 

 

Hasil wawancara tersebut dapat di buktikan melalui dokumentasi di 

bawah ini: 

 

   

Gambar 4.4 

Wawancara dengan pak Kiai sekaligus guru mata pelajaran mahfudzot  

MTs. Darul Latief Ar-Rosyid
68
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Selanjutnya hasil wawancara kepada sofi hayati salah satu siswa kelas 

7 MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Kabat Banyuwangi,
69

 ia mengatakan bahwa: 

Saya senang pembelajaran mahfudzot ini apalagi gurunya pak yai karena pak 

yai itu tegas juga lucu jadi saya mudah faham dan ga bikin bosan. Biasanya 

pak yai waktu ngajar mahfudzot itu menjelaskan terlebih dahulu kemudian 

menyuruh siswanya untuk menulis, menghafal dan juga di kasih contoh-

contoh dalam kehidupan sehari-hari. Kalau dalam lingkungan sekolah itu 

seperti harus sopan kepada yang lebih tua, dan harus sholat tepat waktu. 

Hasil wawancara dapat dibuktikan dalam dokumentasi berikut ini: 

 

        
Gambar 4.5 

Wawancara kepada sofi hayati siswa kelas 7 
70

 

MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Kabat Banyuwangi 

 

Dilanjutkan oleh lailatul muslimah siswa kelas 8 dan ditemani oleh 

teman-temannya,
71

 mereka mengatakan bahwa: Iya benar kata sofi hayati 

kalau pembelajaran mahfudzot itu sangat menyenangkan. Mahfudzotnya juga 

mudah dihafalkan dan diingat. Jadi setiap ingin melakukan sesuatu itu pasti 
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inget mahfudzot yang di sampaikan oleh guru. Jadi lebih takut untuk 

melakukan hal yang tidak di sukai Allah Swt. 

Wawancara dapat di buktikan melalui dokumentasi berikut: 

   

Gambar 4.6 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara kepada lailatul muslimah dan teman-temannya  

siswa kelas 8 MTs. Darul latief Ar-Rosyid Kabat Banyuwangi
72

 

 

Sesuai data-data yang didapat melalui wawancara, dan dokumentasi 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-

Rosyid Kabat Banyuwangi dilaksanakan dalam satu minggu sekali pada hari 

jum‟at. Dalam menanamkan karakter religius upaya guru dalam 

menginternalisasikan dengan tiga cara yaitu pertama, memberikan 

pengetahuan secara teoritis dengan cara penyampaian yang berbeda sesuai 

kemampuan siswa. artinya cara penyampaian pengetahuan kepada siswa yang 

memiliki kemampuan berfikir lebih tinggi akan berbeda dengan siswa yang 

memiliki kemampuan berfikir rendah. Sehingga pembelajaran lebih efektif 

dan siswa mudah menerima informasi yang disampaikan. Namun dalam 

proses pembelajarannya sama saja, semua siswa wajib untuk menulis 

mahfudzot yang disampaikan oleh guru kemudian siswa di wajibkan untuk 
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menghafal dan memahami serta mengamalkannya karena itu merupakan target 

dari pembelajaran mahfudzot ini. Kedua, Secara tidak langsung guru 

mencontohkan dalam kehidupan nyata. Karena pada hakikatnya guru adalah 

digugu dan ditiru. Guru harus  menjadi contoh atau figure pendidik yang baik. 

Bukan hanya sebatas menyampaikan informasi pengetahuan saja melainkan 

juga harus mentransfer kepribadian untuk membentuk siswa yang berkarakter. 

Ketiga, melakukan pengawasan yang berkelanjutan artinya dengan 

diadakannya kegiatan non akademik seperti sholat dhuha berjama‟ah, mengaji 

dan yang lainnya guru dapat memantau, mengawasi dan menilai siswa secara 

langsung bagaimana perubahan perilaku yang telah didapatan setelah 

mengikuti pembelajaran mahfudzot. 

2. Penanaman Nilai Karakter Jujur Melalui Pembelajaran Mahfudzot di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-Rosyid Kabat Banyuwangi 

Nilai kejujuran sangat penting dita4rnamkan mulai sejak dini karena 

kejujuran dapat mengembangkan kondisi kehidupan kearah yang lebih baik. 

Sebagaimana hasil wawancara kepada bapak Moh. Thoha S.Pd selaku guru 

mata pelajaran mahfudzot yang lama.
73

 Mengatakan bahwa:  

  Sebenarnya upaya dalam penanaman semua nilai pendidikan karakter 

itu sama saja termasuk nilai jujur ini. Karena di sekolah ini guru selalu 

menanamkan kalau siswa itu harus membiasakan diri berbicara jujur di 

mulai dari hal-hal kecil. Namun dalam hal ini guru tidak bisa menilai 

seberapa tinggi tingkat kejujuran siswa. Karena kejujuran merupakan 

keterkaitan hati pada kebenaran dan manusia tidak bisa mengetahui isi 

hati manusia yang lain. Dalam proses pembelajaran biasanya guru 

menulis di papan tulis kemudian siswa di wajibkan menulis di buku 

tulisnya masing-masing. Tujuannya untuk melatih keluwesan tangan 
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dalam menulis arab, kemudian diakhir semester semua hasil tulisan 

siswa dicek. Dalam proses pembelajaran guru juga selalu menanamkan 

kepada peserta didik bahwa Assidqu Munajji (Jujur adalah penyelamat) 

artinya tidak sedikit pembohong itu terjatuh didalam kejelekan karena 

dia menyangka kebohongan akan menyelamatkannya dari malapetaka, 

namun jika dia selamat sekali maka selanjutnya dia tidak akan selamat 

di setiap kalinya. Dan harapannya dengan adanya pembelajaran 

mahfudzot ini benar-benar bisa menjadikan prinsip pegangan hidup 

siswa. 

 

Sebagaimana disampaikan bapak KH. Ahmad Rosyidi selaku guru 

pengampu mata pelajaran mahfudzot,
74

 mengatakan bahwa: 

 Tercapainya atau berhasilnya suatu pendidikan itu harus ada dukungan 

dari semua pihak. Sesuai dengan mahfudzot Man Saaro „Ala Darbi 

Wasola (barangsiapa yang berjalan pada jalannya, pasti ia akan sampai 

pada tujuanya), artinya dalam mencapai sesuatu itu harus sesuai 

dengan tujuannya/jalannya, namun semua itu harus saling bahu 

membahu, bersatu untuk mewujudkan madrasah yang bermartabat. 

Lembaga yang bermartabat itu harus Man Saaro (berjalan), yang 

berjalan ini maksudnya yaitu guru, siswa dan orang tua harus bergerak 

jika semua ini bergerak maka akan sampai pada tujuannya. Sama saja 

dalam menanamkan semua nilai pendidikan karakter termasuk nilai 

jujur ini tiga elemen tersebut juga harus ikut berperan. Apalagi dalam 

masa pandemi covid 19 ini, proses pembelajaran harus di lakukan dari 

rumah sehingga peran orang tua sangat penting untuk mencapai 

pembelajaran yang efisien dan hasil yang maksimal.  

 

Pada tahun 2020 pertengahan bulan mei pendidikan mengalami 

kendala pada proses pembelajaran dikarenakan adanya pandemi virus covid-

19, maka proses pembelajaran di alihkan sekolah dirumah. Dan pembelajaran 

melalui jarak jauh tanpa tatap muka antara guru dengan siswa/i. hal ini tidak 

boleh menurunkan semangan siswa/i untuk melakukan proses pembelajaran. 

Pada masa pandemi ini pembelajarannya guru hanya mengarahkan siswa/i 

melalui media sosial. Hal tersebut menjadi tanggung jawab orang tua, pada 
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orang tua yang punya aktivitas sendiri diluar rumah pada siswa akan 

mengalami kendala atau penghambat dan dikhawatirkan tidak mendapatkan 

hasil yang maksimal. Dengan demikian lembaga sekolah tetap mengadakan 

pembelajaran tatap muka seminggu sekali. Sehingga Dalam masa pandemi ini 

ada dua sistem dalam melaksanakan pembelajaran mahfudzot yaitu sistem 

daring dan sistem pendampingan. Sistem pendampingan ini fungsinya untuk 

mengetahui siswa sudah hafal atau belum, dan mengecek hasil tulisan siswa. 

Berikut ini salah satu contoh hasil tulisan materi mahfudzot oleh siswi 

kelas 7 MTs. Darul Latief Ar-Rosyid Kabat Banyuwangi: 

 

Gambar 4.7 

Hasil tulisan siswa
75

 

 

Selanjutnya disampaikan oleh sofi hayati siswa kelas 7 MTs. Darul 

latif Ar-Rosyid Kabat Banyuwangi,
76

 mengatakan bahwa: dalam hal kejujuran 

biasanya guru selalu mengingatkan bahwa ketika melaksanakan sebuah ujian/ 
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tugas siswa harus menyelasikan sendiri sesuai dengan kemampuannya, dan 

yang selalu ditanamkan guru yaitu lebih baik mendapatkan nilai kecil namun 

hasil dari jerih payahnya sendiri daripada mendapatkan nilai besar tapi hasil 

dari mencontek. 

Sesuai data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam penanaman nilai 

jujur ini sama dengan penanaman nilai yang lain yaitu memberikan 

pengetahuan secara teoritis, guru mencontohkan secara langsung dalam 

kehidupan sehari-hari dan melakukan pengawasan secara berkelanjutan. 

Namun dalam pengawasan ini guru tidak bisa menilai seberapa tinggi tingkat 

kejujuran siswa karena jujur merupakan keterkaitan hati dengan kebenaran, 

sehingga guru hanya bisa memantau dalam perilaku siswa di sekolah saja. 

Adapun upaya lain dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran yaitu penegakan 

tata tertib sebagai upaya untuk melaksanakan pendidikan karakter. Dalam 

pelaksanaannya penanaman nilai kejujuran sudah diatur dalam tata tertib 

sekolah seperti dilarang membawa handphone ke sekolah, berani 

menyampaikan sesuatu yang salah itu salah dan yang benar itu benar, berani 

mengakui kesalahannya. seluruh siswa wajib melaksanakan sholat dhuha dan 

sholat dhuhur berjama‟ah di masjid sekolah.. Kemudian apabila siswa 

melakukan penyimpangan terhadap aturan sekolah maka siswa akan diberikan 

sanksi sesuai isi dari buku aturan tersebut.  

Namun pada masa pandemi ini guru selalu mengupayakan agar siswa/I 

dapat mengikuti pembelajaran secara maksimal sehingga lembaga melakukan 



72 
 

 

dua sistem pembelajaran agar peserta didik tetap terpantau. Adapun dua 

sistem tersebut yaitu pertama, sistem daring dengan cara guru mengshare 

materi melalui whatsapp kemudian siswa mencatat di buku tulisnya masing-

masing. Kedua, sistem pendampingan yaitu dengan cara siswa datang ke 

sekolah sesuai jadwal yang ditentukan. Adapun jadwalnya yaitu kelas 7 

dilaksanakan pada hari senin jam 07.00-08.00, dan kelas 8 dilaksanakan pada 

hari senin jam 09.00-10.00. fungsi pendampingan ini yaitu untuk memantau 

tulisan siswa dan juga mengetahui apakah siswa sudah faham dan hafal. 

3. Penanaman Nilai Disiplin Melalui Pembelajaran Mahfudzot Di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-Rosyid Kabat Banyuwangi 

 Menanamkan nilai disiplin pada materi pelajaran mahfudzot secara 

tidak langsung diterapkan oleh siswa di madrasah seperti datang kesekolah 

tepat waktu, mengikuti seluruh kegiatan sekolah, patuh pada tata tertib 

sekolah. Karena pelajaran mahfudzot tidak hanya untuk dipelajari oleh siswa, 

melainkan dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari mereka kehidupan 

sehari-hari mereka. Seperti hasil wawancara kepada bapak Moh. Thoha S.Pd 

selaku guru mahfudzot yang lama,
77

 mengatakan bahwa: 

Di setiap mahfudzot itu mempunyai maksud dan tujuan tersendiri, 

disitulah mereka di dalam praktek itu salah satu contohnya adalah Man 

Jadda Wa Jada (barangsiapa yang bersungguh-sungguh pasti akan 

mendapat) artinya disitu ada sebuah penilaian tersendiri terkait dengan 

disiplin yang  dilakukan oleh siswa bahwasannya, yang pertama 

dengan membiasakan anak-anak mengerjakan sholat dhuha dan sholat 

dzuhur berjama‟ah di masjid. Kedua, seluruh peserta didik dianjurkan 

untuk datang kesekolah tepat waktu dan menggunakan atribut sekolah 

dengan lengkap dan rapi. Ketiga, mereka akan dilatih dengan beberapa 
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kegiatan dan masalah yang harus mereka hadapi dan harus diselsaikan 

dengan cara bertanggung jawab dan baik. 

 

Berdasarkan data berikut di Madrasah Tsanawiyah itulah tiga strategi 

yang tidak sekedar memberikan pengarahan tetapi juga mencoba dan 

menerapkan secara langsung penanaman karakter disiplin disekolah, keluarga 

dan lingkungan sekitar. adapun maksud dari kegiatan dan masalah yang harus 

mereka hadapi ialah salah satunya mereka harus membuat kelompok untuk 

melakukan piket kebersihan sehingga dari situlah siswa dapat 

mengaplikasikan nilai disiplin. Adapun contoh materi mahfudzot yaitu Al- 

Waqtu Atsmanu Minadz dzahabi (waktu lebih mahal daripada emas). pada 

gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.8 

Contoh materi mahfudzot tentang disiplin
78
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Adapun penjelasannya mengenai mahfudzot itu sesuai dengan hasil 

wawancara oleh bapak KH. Ahmad Rosyidi Lc. Mengatakan bahwa : 

Penanaman pendidikkan karakter sekarang ini sangatlah penting bagi 

etika anak zaman sekarang, mengingat bahwa Indonesia merupakan 

salah satu negara yang sering menerapkan budaya ngaret (molor/tidak 

tepat waktu). Maka sedini mungkin kedisplinan harus ditanamkan pada 

anak. Pembelajaran mahfudzot merupakan salah satu cara dalam 

menanamkan nilai kedisplinan pada siswa. Dalam hal ini pembelajaran 

mahfudzot merupakan pembelajaran yang isi materinya berkaitan 

dengan kata-kata bimbingan dalam berperilaku termasuk mengenai 

nilai disiplin, seperti contoh: Al-waqtu Atsmanu Minadz dzahab (waktu 

lebih mahal daripada emas) maksudnya mengapa waktu lebih berharga 

daripada emas, sebab emas bisa di beli sedangkan waktu tidak bisa. 

Maka alangkah ruginya orang-orang yang menyia-nyiakan waktunya 

untuk melakukan hal yang tidak bermanfaat. Maka dengan adanya 

pembelajaran Mahfudzot tersebut diharapkan anak dapat 

mengaplikasikan apa yang telah diajarkan gurunya tentang materi 

mahfudzot dalam lingkungan sekolah, rumah, maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Kalau untuk pembelajaran mahfudzot anak-

anak memang tidak diberikan kitabnya dikhawatirkan anak-anak tidak 

terbiasa untuk menulis arab jadi yang mempunyai kitabnya hanya 

guru. 

 

Sesuai dengan hasil wawancara kepada siswi kelas 8 yaitu lailatul 

muslimah,
79

 mengatakan bahwa: Biasanya guru menulis di papan tulis 

kemudian siswa juga wajib menulis karena kalau kita menulis pasti kita juga 

membaca jadi cepat hafalnya. Kalau untuk kitabnya memang tidak diberikan. 

Dan biasanya kalau disekolah itu harus taat peraturan, baju harus dimasukkan 

untuk laki-laki dan harus rapi serta harus mengikuti seluruh kegiatan yang ada 

disekolah. 

Berdasarkan data-data yang telah didapat melalui wawancara, dan 

dokumentasi dapat peneliti simpulkan bahwa dalam menanamkan nilai 
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disiplin melalui pembelajaran mahfudzot di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Latief Ar-rosyid ini melalui tiga strategi yaitu Pertama, pembiasaan. dalam 

hal ini lembaga memiliki kegiatan yaitu sebelum siswa melakukan 

pembelajaran siswa diwajibkan untuk mempunyai wudhu kemudian siswa 

wajib mengikuti sholat dhuha berjama‟ah dan membaca qur‟an secara 

terbimbing dan sebelum siswa pulang mereka juga wajib mengikuti sholat 

dhuhur berjama‟ah. Sehingga dari situ siswa diajarkan untuk membiasakan 

mengikuti kegiatan secara tepat waktu dan juga patuh pada aturan sekolah. 

Kedua, seluruh peserta didik diwajibkan untuk datang kesekolah tepat waktu 

dan menggunakan atribut sekolah dengan lengkap dan rapi. Ketiga, mereka 

akan dilatih dengan beberapa kegiatan dan masalah yang harus mereka hadapi 

dan harus diselsaikan dengan cara bertanggung jawab dan baik. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian pembahasan temuan peneliti menguraikan dan membahas 

keterkaitan antara data yang telah peneliti peroleh di lapangan dengan teori 

yang telah dipaparkan. Data yang telah peneliti peroleh dilapangan telah 

dianalisis pada sub bab sebelumnya. Pembahasan dideskripsikan sesuai 

dengan fokus penelitian yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga mampu 

menjawab permasalahan yang ada di lapangan. Adapun pembahasan 

temuannya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Temuan Penelitian 

 

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1. Penanaman Nilai 

Religius Melalui 

Pembelajaran 

Mahfudzot Di 

Madrasah 

Tsanawiyah Darul 

Latief Ar-Rosyid 

Kabat Banyuwangi 

 

1. Menyampaikan pengetahuan secara 

teoritis mengenai materi mahfudzot 

tentang nilai religius. 

2. Siswa wajib menghafal mahfudzot 

yang disampaikan 

3. Siswa menulis mahfudzot yang akan di 

hafal 

4. Mencontohkan dalam kehidupan 

sehari-hari/nyata 

5. Melakukan pengawasan yang 

berkelanjutan 

6. Mengadakan kegiatan keagamaan 

7. Adanya poster mahfudzot tentang nilai 

religius. 

2. Penanaman Nilai 

Jujur Melalui 

Pembelajaran 

Mahfudzot Di 

Madrasah 

Tsanawiyah Darul 

Latief Ar-Rosyid 

Kabat Banyuwangi 

D. guru memberikan teladan dan contoh 

terlebih dahulu kepada siswa sebelum 

atau sesudah pembelajaran 

E. melibatkan orang tua dalam 

pengawasan di luar sekolah  

F. penegakan tata tertib sekolah seperti 

tidak boleh membawa handphone, 

mengakui kesalahan, dll 

G. adanya poster mahfudzot tentang 

kejujuran 

3. Penanaman Nilai 

disiplin Melalui 

Pembelajaran 

Mahfudzot Di 

Madrasah 

Tsanawiyah Darul 

Latief Ar-Rosyid 

Kabat Banyuwangi 

 

1. membiasakan siswa mengikuti kegiatan 

dengan tepat waktu 

2. membiasakan siswa patuh pada tata 

tertib dan aturan sekolah 

3. adanya poster tentang disiplin di 

lingkungan seolah 

4. melatih siswa dengan beberapa 

kegiatan dan masalah yang harus 

mereka hadapi 
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Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian disajikan dalam bentuk penyajian data. 

Selanjutnya data-data tersebut dianalisis lebih mendalam dan kemudian 

dikaitkan dengan teori-teori sesuai dengan fokus penelitian yang terdapat di 

skripsi ini untuk mempermudah menjawab pertanyaan. Adapun perincian 

pembahasan sebagai berikut:  

1. Penanaman Nilai Religius Melalui Pembelajaran Mahfudzot Di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-Rosyid Kabat Banyuwangi 

 Berdasarkan penelitian dari wawancara dan dokumentasi di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Latief Ar-rosyid, bahwa pembelajaran mahfudzot 

dilaksanakan satu kali dalam seminggu yaitu pada hari jum‟at, dalam 

penanaman pendidikan karakter melalui pembelajaran mahfudzot ada 

beberapa strategi yang digunakan yaitu, pertama,  menyampaikan 

pengetahuan secara teoritis mengenai mahfudzot sesuai dengan tema yang 

diajarkan. Dalam hal ini guru menyampaikan informasi dengan menggunakan 

metode ceramah sesuai dengan kemampuan siswa dalam menerima 

informasi/pengetahuan. Setelah guru menyampaikan bait-bait mahfudzot dan 

menjelaskannya siswa dituntut untuk menulis dan menghafal. Tujuannya 

siswa di tuntut untuk menulis yaitu agar siswa terbiasa dalam menulis arab 

dan secara tidak langsung siswa membaca, dan bisa juga siswa bisa menghafal 

dalam proses menulis tersebut. Namun IQ yang dimiliki setiap siswa itu 

berbeda-beda tingkatannya sehingga untuk menghafal mahfudzot ada yang 

hanya dengan satu atau dua kali menghafal dan ada juga yang lebih dari tiga 
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atau lima untuk menghafal. Hal ini sebanding dengan teori yang mengatakan 

bahwa untuk menghafal pelajaran mahfudzot pelaksanaannya terdapat 

beberapa 3 tahapan salah satunya yang digunakan oleh guru kepada siswa , 

metode keseluruhan yaitu metode menghafal dengan mengulang-ulang dari 

awal sampai akhir sesaui dengan jurnal karangan dari Hanik Fauziyah, yang 

berjudul application Of Mahfudhat Method: Field Research, Test Results Of 

Teaching Learning Process At  MAN Model Bojonegoro. Pada teori lain 

menghafal juga sering digunakan oleh para ulama-ulama untuk mengingat 

materi yang dipelajarinya, salah satu cara yang digunakannya yaitu dengan 

mengulang-ulang hafalan hingga puluhan bahkan ratusan kali berdasarkan 

buku yang ditulis oleh Cece Addulwaly berjudul Rahasia di Balik Hafalan 

Para Ulama . Hal ini membuktikan bahwa kegiatan menghafal masih di 

gemari oleh siswa di MTs. Darul Latief Ar-rosyid. Kedua, guru 

mencontohkan dalam kehidupan sehari-hari/nyata, Karena pada hakikatnya 

guru adalah digugu dan ditiru. Guru harus benar-benar menjadi suri tauladan 

atau figure pendidik. Bukan hanya sebatas menyampaikan informasi 

pengetahuan saja melainkan juga harus mentransfer kepribadian untuk 

membentuk siswa yang berkarakter. Ketiga, melakukan pengawasan yang 

berkelanjutan artinya dengan diadakannya kegiatan non akademik seperti 

sholat dhuha berjama‟ah, mengaji dan yang lainnya guru dapat memantau, 

mengawasi dan menilai siswa secara langsung bagaimana perubahan perilaku 

yang telah didapatan setelah mengikuti pembelajaran mahfudzot. Jadi dalam 
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penanaman nilai religius juga dapat di tanamkan dengan mengadakan 

kegiatan-kegiatan keagamaan disekolah.  

2. Penanaman Nilai Jujur Melalui Pembelajaran Mahfudzot Di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Latief Ar-Rosyid Kabat Banyuwangi 

 Berdasarkan penelitian dari wawancara dan dokumentasi di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Latief Ar-rosyid, bahwa dalam menanamkan nilai jujur 

yang digunakan sama halnya dengan nilai religius yang sudah dijelaskan. 

Dalam hal ini tidak hanya guru yang menjadi faktor utama dalam 

menanamkan nilai jujur, orang tua juga harus terlibat dalam pengawasan 

diluar sekolah, apalagi pada masa pandemi covid 19 ini, siswa lebih banyak 

berada dirumah. Namun pada masa pandemi ini guru selalu mengupayakan 

agar siswa/I dapat mengikuti pembelajaran sehingga lembaga melakukan dua 

sistem pembelajaran agar peserta didik tetap terpantau. Adapun dua sistem 

tersebut yaitu pertama, sistem daring dengan cara guru mengshare materi 

melalui whatsapp kemudian siswa mencatat di buku tulisnya masing-masing. 

Kedua, sistem pendampingan yaitu dengan cara siswa datang ke sekolah 

sesuai jadwal yang ditentukan. Adapun jadwalnya yaitu kelas 7 dilaksanakan 

pada hari senin jam 07.00-08.00, dan kelas 8 dilaksanakan pada hari senin jam 

09.00-10.00. fungsi pendampingan ini yaitu untuk memantau tulisan siswa 

dan juga mengetahui apakah siswa sudah faham dan hafal. 

Adapun upaya lain dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran yaitu 

penegakan tata tertib sebagai upaya untuk melaksanakan pendidikan karakter. 

Dalam pelaksanaannya penanaman nilai kejujuran sudah diatur dalam tata 
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tertib sekolah. Buku panduan tersebut berisi tatatertib terdiri dari aturan 

tentang pakaian, ketertiban asrama, sopan santun pergaulan, kegiatan 

keagamaan; larangan-larangan, dan tentang penjelasan tambahan. Kemudian 

buku aturan tersebut juga berisi tentang pelanggaran dan sanksi, dan lain lain. 

Adapun upaya penanaman nilai kejujuran yang tertulis dalam tata tertib 

tersebut salah satunya yaitu dilarang membawa handphone ke sekolah, berani 

menyampaikan sesuatu yang salah itu salah dan yang benar adalah benar, 

berani mengakui kesalahannya dan semua siswa wajib melaksanakan sholat 

dhuha dan sholat dhuhur berjama‟ah di masjid sekolah.  

3. Penanaman Nilai Disiplin Melalui Pembelajaran Mahfudzot Di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-Rosyid Kabat Banyuwangi 

 Berdasarkan penelitian dari wawancara dan dokumentasi di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Latief Ar-rosyid, bahwa penanaman nilai disiplin melalui 

pembelajaran mahfudzot yaitu melalui tiga strategi yaitu Pertama, 

pembiasaan. Sebanding dengan teori yang menjelaskan bahwa nilai moral 

yang baik berasal dari kebiasaan yang ditanamkan sejak dini. Oleh sebab itu, 

agar moral anak baik maka dimulai dengan membiasakan akhlak yang benar 

menurut Muhammad Muhyidin dalam bukunya yang berjudul ESQ Power For 

Better Life. Kemudian materi yang telah dipelajari oleh siswa agar tertancap 

dalam ingatannya dengan baik, maka nilai moral tersebut harus dipraktikan di 

kehidupan sehari-hari salah satunya di lingkungan madrasah. Dalam hal ini 

lembaga memiliki kegiatan yaitu sebelum siswa melakukan pembelajaran 

siswa diwajibkan untuk mempunyai wudhu kemudian siswa wajib mengikuti 
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sholat dhuha berjama‟ah dan membaca qur‟an secara terbimbing dan sebelum 

siswa pulang mereka juga wajib mengikuti sholat dhuhur berjama‟ah. 

Sehingga dari situ siswa diajarkan untuk membiasakan mengikuti kegiatan 

secara tepat waktu dan juga patuh pada aturan sekolah. Kedua, seluruh peserta 

didik dianjurkan untuk datang kesekolah tepat waktu dan menggunakan 

atribut sekolah dengan lengkap dan rapi. Ketiga, mereka akan dilatih dengan 

beberapa kegiatan dan masalah yang harus mereka hadapi dan harus 

diselsaikan dengan cara bertanggung jawab dan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

1. Penanaman Nilai Religius Melalui Pembelajaran Mahfudzot  

Dalam menanamkan karakter religius upaya guru dalam 

menginternalisasikan dengan tiga cara yaitu pertama, memberikan 

pengetahuan secara teoritis mengenai mahfudzot tentang religius, kemudian 

siswa di wajibkan untuk menghafal dan memahami serta mengamalkannya 

Kedua, Secara tidak langsung guru mencontohkan dalam kehidupan nyata. 

Guru tidak hanya sebatas menyampaikan informasi pengetahuan saja 

melainkan juga harus mentransfer kepribadian untuk membentuk siswa yang 

berkarakter. Ketiga, melakukan pengawasan yang berkelanjutan artinya 

dengan diadakannya kegiatan non akademik seperti sholat dhuha berjama‟ah, 

mengaji dan yang lainnya guru dapat memantau, mengawasi dan menilai 

siswa secara langsung bagaimana perubahan perilaku yang telah didapatan 

setelah mengikuti pembelajaran mahfudzot. 

4. Penanaman Nilai Jujur Melalui Pembelajaran Mahfudzot  

penanaman nilai jujur ini sama dengan penanaman nilai yang lain yaitu 

memberikan pengetahuan secara teoritis, guru mencontohkan secara langsung 

dalam kehidupan sehari-hari serta melaksanakan pengawasan secara 

berkelanjutan. Namun dalam pengawasan ini guru tidak bisa menilai seberapa 

tinggi tingkat kejujuran siswa karena jujur merupakan keterkaitan hati dengan 

kebenaran, sehingga guru hanya bisa memantau dalam perilaku siswa di 
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sekolah saja. Adapun upaya lain dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran 

yaitu penegakan tata tertib sebagai upaya untuk melaksanakan pendidikan 

karakter. Dalam pelaksanaannya penanaman nilai kejujuran sudah diatur 

dalam tata tertib sekolah seperti dilarang membawa handphone ke sekolah, 

berani menyampaikan sesuatu yang salah itu salah dan yang benar itu benar, 

berani mengakui kesalahannya. seluruh siswa wajib melaksanakan sholat 

dhuha dan sholat dhuhur berjama‟ah di masjid sekolah.. Kemudian apabila 

siswa melakukan penyimpangan terhadap aturan sekolah maka siswa akan 

diberikan sanksi sesuai isi dari buku aturan tersebut.  

3. Penanaman Nilai Disiplin Melalui Pembelajaran Mahfudzot  

Penanamkan nilai disiplin melalui pembelajaran mahfudzot di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-rosyid ini melalui tiga strategi yaitu: a) 

Pembiasaan. Dalam hal ini lembaga memiliki kegiatan yaitu sebelum siswa 

melakukan pembelajaran siswa diwajibkan untuk mempunyai wudhu 

kemudian siswa wajib mengikuti sholat dhuha berjama‟ah dan membaca 

qur‟an secara terbimbing dan sebelum siswa pulang mereka juga wajib 

mengikuti sholat dhuhur berjama‟ah. Sehingga dari situ siswa diajarkan untuk 

membiasakan mengikuti kegiatan secara tepat waktu dan juga patuh pada 

aturan sekolah. b) diletakkannya poster tentang disiplin di sekitar sekolah. c) 

para siswa akan dilatih untuk menghadapi tantangan dan masalah tertentu 

secara bertanggung jawab dan etis. 
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\B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti menyimpulkan 

untuk memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

Kepala madrasah merupakah pimpinan dari suatu lembaga yang 

memiliki kebijakan atau wewenang tertinggi di madrasah. Peneliti harapkan 

mengadakan atau memberikan fasilitas untuk menunjang nilai religius siswa 

berdasarkan yang telah mereka pelajari di kelas. Meskipun telah ada seperti 

sholat berjamaah, dan mengaji (membaca) AlQur‟an, tetapi kegiatan-kegiatan 

tersebut merupakan kegiatan umum di lembaga lain yang pernah peneliti 

temukan. Oleh karena itu, peneliti harapkan mengadakan kegiatan-kegiatan 

lain di Madrasah Tsanawiyah Darul Latief Ar-Rosyid sebagai bekal atau 

pengalaman nilai spiritual siswa. Dan sebaiknya membuat buku pendamping 

orang tua, apalagi adanya kondisi pandemi covid 19, semua siswa melakukan 

belajar dirumah, maka guru perlu mendapatkan informasi mengenai peserta 

didiknya dan tetap memantau tingkah laku siswa ketika diluar sekolah. 

2. Guru Pengampu Mata Pelajaran Mahfudzot 

Guru pengampu mata pelajaran mahfudzot untuk lebih memperhatikan 

pembagian materi pelajaran yang diberikan. Agar mempermudah proses 

pembelajaran materi yang diberikan, memang sudah sesuai tetapi maksud dari 

penulis dari buku pedoman tersebut diberikan tanda atau bagian-bagian mana 

yang dipelajari siswa dari masing-masing tingkatan mulai kelas 7 hingga kelas 



85 
 

 

9.  Agar materi pelajaran mahfudzot lebih tertata dan memberikan kemudahan 

untuk ke depannya nanti. 

3. Waka Kurikulum 

Harapan dan saran peneliti kepada waka kurikulum mengenai mata 

pelajaran mahfudzot, lebih mengoptimalkan buku panduan yang akan 

dipelajari kepada siswa. Karena buku pedoman sangat penting dalam proses 

pembelajaran terutama pembelajaran mahfudzot, dan untuk alokasi waktu 

dalam proses pembelajarannya harus di tambah, mengingat pembelajaran 

mahfudzot ini sangat berpengaruh dalam menanamkan pendidikan karakter 

pada siswa.  

4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian untuk mengkaji lebih dalam referensi-referensi mengenai 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui pembelajaran mahfudzot. 

hal ini dilakukan untuk lebih mengoptimalkan dan melengkapi kekurangan-

kekurangan yang ada. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Ulasan singkat dan biodata tempat penelitian di MTs. Darul Latief Ar-

Rosyid Desa kedayunan, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi. 

2. Letak Geografis serta kondisi MTs. Darul Latief Ar-rosyid Desa 

kedayunan, Kecamatan Kabat, Kabupaten Banyuwangi. 

3. Kegiatan proses pelajaran mahfudzot di kelas VII serta kegiatan 

penunjang nilai-nilai pendidikan karakter di MTs. Darul Latief Ar-rosyid 

B. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana penanaman nilai karakter religius melalui pebelajaran 

mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid, Desa Kedayunan Kecamatan 

Kabat Kabupaten Banyuwangi ? 

2.  Bagaimana penanaman nilai karakter jujur melalui pebelajaran mahfudzot 

di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid  Desa Kedayunan Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi ? 

3. Bagaimana penanaman nilai karakter disiplin melalui pebelajaran 

mahfudzot di MTs. Darul Latief Ar-Rosyid  Desa Kedayunan Kecamatan 

Kabat Kabupaten Banyuwangi ? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Ulasan singkat dan profil MTs. Darul Latief Ar-rosyid  

2. Letak geografis MTs. Darul Latief Ar-rosyid  

3. Visi dan misi Mts. Darul Latief Ar-rosyid 

4. Kondisi bangunan Mts. Darul Latief Ar-rosyid 

5. Sarana dan prasarana Mts. Darul Latief Ar-rosyid 

6. Struktur organisasi Mts. Darul Latief Ar-rosyid 

7. Denah lokasi Mts. Darul Latief Ar-rosyid 

8. Data rombongan belajar dan data siswa kelas VII Mts. Darul Latief Ar-

rosyid 
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9. Foto dan gambar kegiatan pembelajaran mahfudzot dan kegiatan yang 

berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karater  

10. Data-data terkait dengan fokus penelitian   
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

 

 



96 
 

 

Lampiran 6 
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Lampiran 7 

DATA KETENAGAAN GURU 

 

No NAMA GURU BIDANG 

1 Nurul Aini S.Pd.I Aqidah Islam 

2 Supriyadi S.Pd IPS 

3 Erika S.Si IPA 

4 Zainul Adib S.Pd.I Fiqih 

5 Ayu Deasy Yanti S.Pd MTK 

6 Moh. Thoha S.Pd Bhs. Arab 

7 Agus Nanang S.Pd Bhs. Indonesia 

8 Yoga Brata Susena S.Pd Penjaskes 

9 Nur Diana S.Pd Bhs. Inggris 

10 Moh. Thoha S.Pd PKN 

11 H. Ahmad Rosyidi Lc. Mahfudzot 

12 Ida Wardatul Laili Bimbingan Konseling 

13 Moh. Thoha S.Pd PRAKARYA 

14 Nurul Aini S.Pd.I Al-Qur‟an Hadist 
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Lampiran 8 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poster kata-kata mutiara atau kata-kata 

motivasi dilingkungan sekolah 
Kegiatan Sholat Dhuha Berjama‟ah Di 

Masjid Darul Latief Ar-Rosyid 

Contoh Materi Pembelajaran 

Mahfudzot 
Hasil Tulisan Siswa 
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Wawancara Kepada Guru Mata 

Pelajaran Mahfudzot 

Wawancara Kepada Sofi Hayati Siswa 

Kelas 7 MTs. Darul Latief Ar-rosyid  
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